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Auditor (Studi Kasus Empiris pada Kantor Akuntan Publik di 
Makassar) 
  
Auditor sebagai profesi yang dituntut dalam mendeteksi laporan keuangan 
perlu menjaga sikap profesionalnya. Profesionalisme auditor membutuhkan suatu 
etika profesi untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap mutu audit. Faktor 
lain yang mempengaruhi profesionalisme auditor adalah gender. Karakteristik unik 
yang terdapat dalam diri pria dan wanita dapat mempengaruhi cara mereka bersikap 
dan berperilaku terhadap suatu hal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menguji secara empiris pengaruh etika profesi dan gender terhadap profesionalisme 
auditor. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu etika profesi, gender 
sebagai variabel bebas, sedangkan profesionalisme auditor sebagai variabel terikat. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner 
kepada 6 Kantor Akuntan Publik di Wilayah Makassar. Metode pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu dengan menggunakan rumus purpose sampling dengan sampel 
yang diperoleh sebanyak 30 responden dengan kategori auditor pria sebanyak 20 
orang dan 10 kategori auditor wanita. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan 




Berdasarkan hasil analisis ditemukan bukti bahwa tingkat etika profesi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme auditor dan tingkat 
gender berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profesionalisme auditor 
pada KAP di wilayah Makassar. 
 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Setiap Kantor Akuntan Publik menginginkan untuk memiliki auditor yang 
dapat bekerja dengan baik dalam  melakukan audit. Salah satu yang merupakan 
pekerjaan auditor adalah  melakukan  audit yang tujuannya terdiri dari tindakan  
mencari keterangan tentang apa yang dilaksanakan dalam suatu entitas yang 
diperiksa, membandingkan hasil dengan kriteria yang ditetapkan, serta menyetujui 
atau menolak hasil dengan memberikan rekomendasi tentang tindakan-tindakan 
perbaikan (Sari, 2011). 
Banyak  masalah  yang terjadi pada berbagai kasus bisnis yang ada saat ini 
melibatkan profesi akuntan. Sorotan yang diberikan kepada profesi ini disebabkan 
oleh  berbagai  faktor  diantaranya  praktik-praktik  profesi  yang  mengabaikan 
standar  akuntansi  bahkan  etika.  Perilaku  tidak  etis  merupakan  isu  yang  relevan 
bagi  profesi  akuntan  saat  ini. Kasus-kasus manipulasi akuntansi yang melibatkan 
kantor-kantor akuntan publik ternama di dunia yang terjadi di beberapa negara 
termasuk di Indonesia sehingga membuat kepercayaan masyarakat khususnya para 
pemakai laporan auditor independen mulai menurun (Zulfahmi, 2013). 
Sebagai seorang auditor pada organisasi sektor publik, auditor harus 
menentukan langkah apa yang akan dilakukan untuk memenuhi tujuan audit yaitu 
untuk mencapai peningkatan dalam pengelolaan organisasi yang masih perlu 
diperbaiki. Peningkatan itu dilakukan dengan objek audit yang meliputi seluruh 
organisasi atau kegiatan yang dikelola oleh organisasi untuk mencapai tujuannya, 
antara lainuntuk menjaga stabilitas keuangan publik dengan mencegah dan 
mendeteksi tindakan korupsi laba yang bertindak non-etis, untuk memfasilitasi 
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administrasi keuangan pemerintah yang sehat, serta untuk membantu pemerintah 
dalam memberikan pertanggungjawaban kepada publik (Pradana et.al., 2013). 
Tujuan mengapa mayoritas manajemen menggunakan laporan keuangan pada 
umumnya adalah memberikan informasi mengenai keadaan posisi keuangan, kinerja 
serta arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 
dalam rangka pembuatan keputusan ekonomi, serta menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan 
kepada mereka seperti yang ditulis dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No.1 (Tedjakusuma, 2011). 
Bagaimanapun ketepatan sebuah laporan keuangan, namun masih seringkali 
ditemukan risiko-risiko informasi keuangan yang tidak benar dan tidak lengkap yang 
disebabkan salah saji yang terjadi karena kemungkinan adanya kecurangan (fraud). 
Fraud adalah pernyataan yang salah atau fakta yang dilakukan secara sengaja yang 
bersifat menipu atau memanipulasi fakta yang material sehingga memberikan 
keuntungan pihak yang terkait. Faktor pendorong terjadinya salah saji akibat 
kecurangan, yakni tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi (Hall, dalam Wahyudi dan 
Maryam, 2012). 
Di zaman era globalisasi ini, beberapa motif seseorang dalam kehidupan 
sehari-hari dapat melakukan fraud atau penipuan, karena disebabkan kondisi seperti 
terikat perjudian, minuman keras, obat-obatan terlarang, wanita tuna susila atau gaya 
hidup sejenis, masalah keluarga yang memerlukan biaya tinggi, pola hidup yang 
melebihi penghasilan, krisis keuangan, sakit hati pada perusahaan atau atasan dan 
ingin membalasnya.  
Kondisi seperti ini telah dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 188 tentang 
perbuatan dalam bentuk pengkhianatan, penyelewengan, penggelapan aset atau 
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mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak benar dan segala sesuatu yang 
merugikan pihak lain sebagaimana yang bersabda : 
                           
                
Artinya: 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
Mengetahui.” 
Oleh sebab itu, auditor sebagai profesi yang dituntut dalam mendeteksi 
laporan keuangan perlu menjaga sikap profesionalnya. Untuk menjaga 
profesionalisme auditor perlu disusun suatu etika profesional. Etika profesional 
dibutuhkan oleh auditor untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap mutu audit. 
Pengembangan kesadaran etis memainkan peranan kunci dalam semua area profesi 
akuntan. Sebagai auditor profesional, harus memiliki moral yang baik, jujur, obyektif, 
dan transparan. Hal ini membuktikan bahwa etika menjadi faktor penting bagi auditor 
dalam melaksanakan proses audit (Januarty, 2011). 
Menurut penelitian yang dilakukan Burnaby et.al, dalam artikelnya (Pradana 
et.al., 2013) menyimpulkan bahwa alasan yang diperoleh dari survei auditor internal 
bagaimana mereka melaksanakan audit untuk memenuhi tanggung jawab profesional 
mereka dan kemampuan yang paling penting untuk mencegah risiko kecurangan. 
Kecurangan pelaporan keuangan adalah informasi yang disengaja oleh manajemen 
lini untuk menghindari kewajibannya pada pemegang saham, pegawai, kreditur, 
pemerintah, dan masyarakat umum dengan tujuan memperkaya diri sendiri. 
Sementara itu, penggelapan aset lebih sering dilakukan oleh pegawai sehingga 
disebut kejahatan pegawai (employee fraud) (Maryam &Wahyudi,2012). 
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Jika laporan keuangan cenderung mengalami kasus demikian, maka 
kemampuan professional judgment seorang auditor sangat penting dalam hal ini. 
Professional judgment seperti yang dikutip dalam buku “Berpikir Kritis dalam 
Auditing” mengatakan bahwa bagaimana professional judgment diterapkan 
bergantung pada bentuk dan sifat standarnya (Tuanakotta, 2011:61). 
Seseorang yang profesional mempunyai tanggung jawab yang lebih besar 
karena diasumsikan bahwa seorang profesional memiliki kepintaran, pengetahuan, 
dan pengalaman untuk memahami dampak aktifitas yang dilakukan. Agar dapat 
dipercaya oleh masyarakat maka diperlukan landasan etika dan moral. Alasan utama 
mengharapkan tingkat perilaku profesional yang tinggi oleh setiap profesi adalah 
kebutuhan atas kepercayaan publik atas kualitas jasa yang diberikan oleh profesi, 
tanpa memandang individu yang menyediakan jasa tersebut. Jika para pemakai jasa 
tidak memiliki kepercayaan kepada para dokter, hakim, atau akuntan publik, maka 
kemampuan para profesional itu untuk melayani klien serta masyarakat secara efektif 
akan hilang (Vannywati, 2011). 
Sikap dan tindakan profesional merupakan tuntutan diberbagai bidang profesi, 
tidak terkecuali profesi sebagai auditor. Auditor yang profesional dalam melakukan 
pemeriksaan diharapkan akan menghasilkan audit yang memenuhi standar yang 
ditetapkan oleh organisasi. Profesional yang harus ditanamkan kepada auditor dalam 
menjalankan fungsinya yang antara lain dapat melalui pendidikan dan latihan 
penjenjangan, seminar, serta pelatihan yang bersifat kontinyu (Basri, 2011). 
Guna menunjang profesionalismenya, auditor dalam melaksanakan tugas 
auditnya harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan. Standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki 
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oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan 
pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Selain standar audit, 
auditor juga harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur perilaku auditor dalam 
menjalankan praktik profesinya baik dengan sesama anggota maupun dengan 
masyarakat umum (Sari, 2011). 
Kode etik ini mengatur tentang tanggung jawab profesi dimana seorang 
auditor dituntut memiliki kemampuan profesional dalam mendeteksi kecurangan. 
Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan yang diberikan oleh akuntan 
publik inilah yang akhirnya mengharuskan auditor memperhatikan faktor-faktor yang 
menjadi penyebab adanya kecurangan dan berpengaruh besar terhadap 
profesionalisme auditor dalam pendeteksiannya. 
Isu mengenai etika dalam bidang akuntansi telah lama menjadi diskusi yang 
cukup panjang dan serius. Akuntan memberi informasi bagi pembuatan keputusan 
publik. Sebagai profesional, akuntansi dipercaya untuk menyajikan informasi 
keuangan. Untuk melaksanakan kewajibannya tersebut secara profesional, perilaku 
seorang akuntan harus konsisten dengan ide-ide etika yang tertinggi (Febrianty, 
2010). Beberapa peneliti menemukan bahwa perilaku etis dipengaruhi secara 
signifikan oleh pihak lain yang dihadapi seorang individu dalam lingkungan 
profesinya tanpa memperhatikan apakah perilakunya sesuai kode etik atu tidak.  
Etika merupakan suatu hal yang sangat penting pada suatu profesi. Pada 
beberapa profesi, etika tertuang dalam sebuah kode etikauditor. Kode etik auditor 
mengatur segala hal menyangkut etika yang harus dilakukan atau tidak dilakukan 
oleh auditor. Dalam melaksanakan kode etik, seorang auditor dituntut untuk peka 
dalam melihat permasalahan yang terjadi (Muttaqin, 2014). 
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Sedangkan Nizarudin (2013) mengungkapkan bahwa etika dapat didefinisikan 
secara luas sebagai seperangkat prinsip-prinsip moral atau nilai-nilai. The American 
Heritage Directory dalam Kushasyandita (2012 ) menyatakan etika sebagai suatu 
aturan atau standar yang menentukan tingkah laku para anggota dari suatu profesi. 
Dikatakan pula bahwa sebagai seorang auditor, tuntutan kepercayaan masyarakat atas 
mutu audit yang diberikan sangat tinggi, oleh karena itu etika merupakan hal penting 
yang harus dimiliki oleh auditor dalam melakukan tugasnya sebagai pemberi opini 
atas laporan keuangan. Pengembangan kesadaran etis atau moral memainkan peranan 
kunci dalam semua area profesi akuntan termasuk melatih sikap skeptisisme 
profesional auditor (Prihardono, 2012). Tanpa etika, profesi akuntansi tidak akan ada 
karena fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan 
keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Di samping itu, profesi akuntansi mendapat 
sorotan yang cukup tajam dari masyarakat (Kusuma, 2012). 
Dalam pandangan islam, etika dikenal sebagai istilah akhlak. Akhlak 
menempati posisi yang sangat penting dalam islam. Dalam beberapa ayat Al-Qur’an, 
Allah banyak menyinggung masalah akhlak atau etika. Salah satu kode etik auditing 
dan akuntansi yang banyak disinggung adalah konsep fairness atau keadilan. 
Disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 90, yang berbunyi: 
                               
                  
Artinya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.” 
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Profesi akuntan dan auditor adalah profesi yang diperlukan sebagai fardu 
kifayah. Seorang akuntan dan auditor muslim dituntut untuk menjalani profesinya 
dengan akhlak yang baik untuk memenuhi tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk membantu mengembangkan kesadaran etika profesi dengan membawa 
perhatian mereka pada isu-isu etika yang terdapat dalam praktek profesi dan 
apakah setiap tindakan dapat dipertimbangkan sebagai perilaku yang beretika 
sesuai dengan sudut pandang syariah sebagai tambahan dari sekedar 
komitmen etika profesi yang normal. 
b. Untuk meyakinkan keakuratan dan keandalan laporan keuangan, sehingga 
dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan kepada jasa yang diberikan 
akuntan. 
Agar kode etik itu efektif, maka harus ada penekanan moral yang solid dan 
legitimate sebagai dasar dari prinsip dan etika yang dibuat. Sejauh ini kode etik 
profesi akuntan didasarkan kepada pemikiran manusia yang diatur oleh pola fikir 
rasionalisme. Penegakan kode etik ini tergantung pada organisasi professional atau 
komitmen pribadi saja yang dikontrol oleh publik. Kenyataannya, apalagi di 
masyarakat yang longgar aturan moralnya. 
Sebagaimana juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 58 yang 
berbunyi : 
                              
                               
Artinya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.” 
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Allah telah memerintahkan kamu untuk mengembalikan amanah kepada orang 
yang memberikan penugasan kepada kamu dan ketika kamu mengadili diantara 
manusia maka berlaku adillah. Dan konsep adil ini juga ada dalam sistem akuntansi 
yang disebut dalam prinsip“freedom from bias”. Untuk menciptakan keadilan ini, 
maka perlu untuk memiliki kode etik untuk akuntan dan auditor sehingga diharapkan 
dapat melaksanakan fungsinya sebagaimana mestinya. 
Selain etika profesi, faktor lain yang mempengaruhi profesionalisme auditor 
adalah Gender. Larimbi (2012), mengungkapkan bahwa karakteristik biologis unik 
yang terdapat dalam diri pria dan wanita dapat mempengaruhi cara mereka bersikap 
dan berperilaku terhadap suatu hal. Pendekatan sosialisasi jenis kelamin (Gender 
Socialization) menunjukkan bahwa pria dan wanita membawa nilai-nilai dan sifat-
sifat yang berbeda ke tempat kerja. Perbedaan nilai-nilai dan sifat-sifat yang dibawa 
tersebut dapat menyebabkan pria dan wanita memberikan respon berbeda terhadap 
pekerjaan mereka. Adanya perbedaan mendasar dalam cara yang dilakukan pria dan 
wanita untuk mengolah informasi. Pria merupakan prosesor informasi selektif, 
memperoleh informasi secara heuristik, dan cenderung untuk melewatkan isyarat-
isyarat kecil, sedangkan wanita terlibat dalam usaha penuh, dan melakukan analisis 
tiap bagian pada informasi yang tersedia Perbedaan tersebut sedikit banyak 
mempengaruhi cara kerja pria dan wanita pada tugas dan kondisi tertentu. 
Sedangkan Januarti et.al, mengungkapkan bahwa gender diartikan sebagai 
perbedaan yang tampak antara pria dan wanita dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. 
Sejak zaman PBB, dunia mulai menyoroti peranan wanita, baik bagi dunia maju 
maupun dunia berkembang. Seiring dengan berkembangnya waktu, sekarang ini 
profesi auditor tidak hanya digeluti oleh pria. Banyak wanita yang kini menjadi 
auditor. Menurut Robbins (Januarty et.al., 2012) bahwa antara pria dan wanita 
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berbeda pada reaksi emosional dan kemampuan membaca orang lain. Wanita 
menunjukkan ungkapan emosi yang lebih besar daripada pria, mereka mengalami 
emosi yang lebih hebat, mereka menampilkan ekspresi dari emosi baik yang positif 
maupun negatif, kecuali kemarahan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap profesionalisme auditor? 
2. Apakah gender berpengaruh terhadap profesionalisme auditor ? 
C. Hipotesis 
1. Pengaruh Etika Profesi Berpengaruh Terhadap Profesionalisme Auditor 
Sesuai dengan Prinsip Etika Profesi dalam kode etik IAI yang mencakup 
aspek kepercayaan, kecermatan, kejujuran, dan keandalan menjadi bukti bahwa 
profesionalisme auditor sangatlah penting dalam mendeteksi kecurangan. Sebagai 
seorang auditor, tuntutan kepercayaan masyarakat atas mutu audit yang diberikan 
sangat tinggi, oleh karena itu etika merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 
auditor dalam melakukan tugasnya sebagai pemberi opini termasuk dalam 
mendeteksi kecurangan. Etika yang tinggi akan tercermin pada sikap, tindakan dan 
perilaku oleh auditor itu sendiri. Auditor yang profesional dengan etika yang baik 
akan semakin dipercaya dalam mendeteksi kecurangan dengan pemeriksaan tugasnya 
sesuai dengan standar-standar yang telah ditetapkan. Pengembangan kesadaran etis 
atau moral mberpengaruh terhadap pola pikir manusia dalam semua area profesi 
akuntan guna melatih sikap profesionalisme seorang auditor. Semakin moral etika 
yang dimiliki auditor dan sesuai dengan kode etik yang ditetapkan, maka akan 
mempengaruhi sikap profesionalitasnya. 
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Melihat prinsip etika profesi yang harus dimiliki auditor yang profesional 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya, maka hipotesis mengenai pengaruh langsung 
etika profesi terhadap profesionalisme auditor adalah : 
H1: Etika Profesi berpengaruh positif terhadap profesionalisme auditor 
2. Pengaruh Gender Terhadap Profesionalisme Auditor 
Kemampuan mendeteksi atau mengenali suatu permasalahan etis dipengaruhi 
oleh gender. Walaupun sedikit penelitian yang menyatakan demikian, namun 
beberapa diantaranya menyimpulkan bahwa pemeriksa perempuan lebih memiliki 
tingkat sensitivitas dibandingkan pemeriksa laki-laki. Namun demikian, tingkat 
kepekaan pemeriksa terhadap beberapa permasalahan akan dipengaruhi dengan 
beberapa faktor yang mereka alami, diantaranya usia dan pengalaman yang dimiliki 
serta sejauh mana sikap dan etika yang diterapkan termasuk dalam mendeteksi 
kecuranganbaik profesi sebagai auditor maupun akuntan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini mengenai gender 
mempengaruhi profesionalisme auditor adalah sebagai berikut : 
H2: Gender berpengaruh positif terhadap profesionalisme auditor 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi Operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat diukur (Supomo, 2013:69). Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel 
bebas (independen) yaitu Etika Profesi (X1) dan Gender (X2) dan satu jenis variabel 
terikat (dependen) yaitu Profesionalisme Auditor (Y). Berikut ini diuraikan definisi 
dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Etika Profesi (X1) 
Etika Profesi adalah nilai-nilai tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku 
yang diterima dan digunakan oleh organisasi profesi akuntan yang meliputi 
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kepribadian, kecakapan profesional, tanggung jawab, pelaksanaan kode etik dan 
penafsiran dan penyempurnaan kode etik (Kusuma, 2012). Etika auditor merupakan 
ilmu tentang penilaian hal yang baik dan hal yang buruk, tentang hak dan kewajiban 
moral (akhlak). Guna meningkatkan kinerja auditor dan profesionalisme, maka 
auditor dituntut untuk selalu menjaga standar perilaku etis. Kewajiban untuk menjaga 
standar perilaku etis berhubungan dengan adanya tuntutan masyarakat terhadap peran 
profesi akuntan, khususnya atas kinerja akuntan publik. Masyarakat sebagai 
pengguna jasa profesi membutuhkan akuntan profesional. Label profesional disini 
mengisyaratkan suatu kebanggaan, komitmen pada kualitas, dedikasi pada 
kepentingan klien dan keinginan tulus dalam membantu permasalahan yang dihadapi 
klien sehingga profesi tersebut dapat menjadi kepercayaan masyarakat (Sari, 2011). 
Sari menjelaskan pula bahwa etika auditor merupakan nilai tingkah laku 
auditor untuk menumbuhkan kepercayaan publik terhadap organisasi dengan selalu 
berperilaku etis dan memegang prinsip etika yang baik. Auditor tidak diperbolehkan 
untuk melaksanakan tugasnya berdasarkan imbalan yang diterima. Semakin tinggi 
posisi atau kedudukan auditor diharapkan dapat meningkatkan tanggung jawab, 
komitmen dan moral auditor. 
Menurut Arrens (2012:120) menyebutkan bahwa etika profesi auditor adalah 
standar-standar, prinsip-pirinsip, interprestasi atas peraturan etika dan kaidah etika 
yang harus dilakukan auditor dalam memeriksa laporan keuangan dan menghasilkan 
kualitas audit yang layak untuk dipublikasikan. 
Etik meliputi sifat-sifat manusia yang ideal atau disiplin atas diri sendiri 
melebihi persyaratan atau kewajiban menurut Undang-Undang. Bagi para akuntan, 
kode etik merupakan prinsip moral yang mengatur hubungan antara akuntan dengan 
para pelanggannya, sesama rekan akuntan, dan akuntan dengan masyarakat. 
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b. Gender (X2) 
Menurut Hidayat (2010), pengertian gender dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yaitu penggolongan gramatikal terhadap kata-kata benda dan kata-kata lain 
yang berkaitan dengannya, yang secara garis besar berhubungan dengan 2 jenis 
kelamin serta ketiadaan jenis kelamin atau kenetralan. Perbedaan gender antara pria 
dan wanita dibentuk oleh beberapa hal, misalnya melalui sosialisasi, budaya yang 
berlaku serta kebiasaan-kebiasaan yang ada. Diprediksi bahwa auditor wanita 
memiliki kemampuan mendeteksi kecurangan yang lebih tinggi daripada auditor laki-
laki. Banyak studi-studi psikologis menyatakan bahwa wanita lebih bersedia untuk 
memenuhi wewenang sedangkan pria lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya 
daripada wanita dalam memiliki pengharapan (ekspektasi) untuk sukses. Secara 
kodrati, karakter yang dimiliki antara pria dan wanita memang berbeda. Pria 
mempunyai kecenderungan berorientasi pribadi dibanding orientasi sosial. 
c. Profesionalisme Auditor (Y) 
Menurut Suraida (Kushasyandita, 2012), semakin tinggi keahliannya maka 
semakin tepat pemberian opini atas laporan keuangan. Begitu pula dengan variabel 
dependen ini bahwa semakin profesional auditor dalam mendeteksi kecurangan, maka 
semakin tepat pula laporan audit yang dihasilkan. 
Profesionalisme auditor merupakan sikap dan perilaku auditor dalam 
menjalankan profesinya dengan kesungguhan dan tanggung jawab agar mencapai 
kinerja tugas sebagaimana yang diatur oleh organisasi profesi, meliputi pengabdian 
pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan profesi dan hubungan dengan 




Keseluruhan uraian mengenai definisi operasional berdasarkan indikator sub 
variabel dependen dan independen dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1.1 
Pengukuran Indikator Sub Variabel 
Variabel Sub Variabel Indikator Skala 




pada Profesi  
1. Auditor melaksanakan 
tugas pengauditan sesuai 
dengan pengetahuan yang 
Auditor miliki. 
2. Hasil pekerjaan yang telah 
Auditor selesaikan 
merupakan suatu kepuasan 
batin sebagai auditor yang 
profesional. 
3. Auditor memegang teguh 







4. Semakin banyak jumlah 
klien yang diaudit 
menjadikan auditor 
melakukan yang lebih baik. 
5. Auditor memiliki banyak 
pengalaman dalam bidang 
audit dengan berbagai 
macam klien sehingga audit 
yang dilakukan menjadi 
lebih baik. 
6. Walaupun sekarang jumlah 
klien yang auditor lakukan, 
belum tentu lebih baik dari 
sebelumnya. 
7. Auditor yang pernah 
mengaudit perusahaan yang 
go publik, tentu baik dalam 
mengaudit perusahaan yang 










8. Keahlian untuk 
melaksanakan tugas sesuai 
dengan bidangnya. 
9. Auditor lebih profesional 
dalam membuat keputusan 
sendiri tanpa tekanan dari 
pihak lain. 
10. Auditor profesional harus 
yakin terhadap profesi yang 
dijalankan. 
11. Auditor menggunakan 
keahlian profesionalisme 
secara hati-hati (prudent) 
dalam setiap penugasan. 









13. Pengetahuan mendeteksi 
kecurangan bisa diperoleh 
dari berbagai pelatihan 
formal maupun dari 
pengalaman khusus, berupa 
kegiatan seminar dan 
lokakarya audit kecurangan. 
14. Partisipasi dalam 
mendesain prosedur untuk 
mendeteksi dan 
mengungkap kecurangan 
adalah hal yang tidak harus 
dilakukan auditor dalam 
setiap 
pekerjaanpemeriksaan. 
15. Auditor yang hanya 
mengevaluasi pengendalian 
internal audit, auditor dapat 
menentukan apakah entitas 
klien penuh dengan 
kecurangan atau tidak. 
16. Auditor yang memiliki 
pengetahuan memadai 
tentang kecurangan akan 







17. Error (kesalahan baku), 
irregularities 
(ketidakberesan) dan fraud 
(kecurangan) merupakan 












19. Dalam pekerjaan, Auditor 
bekerja sebagai satu 
kesatuan dengan rekan 
kerjanya. 
20. Sebagai seorang auditor, 
Anda bertanggung jawab 
terhadap profesi yang telah 
Anda pilih. 
21. Auditor harus selalu 
mempertahankan nama baik 
profesi dengan menjunjung 
tinggi etika profesi serta 
hukum yang berlaku di 
Indonesia. 
22. Auditor harus 
mempertahankan tingkat 
integritas dan objektivitas 








23. Auditor tidak akan 
membocorkan rahasia 
kliennya kepada pihak 
pesaing. 
24. Dalam bekerja, Auditor 
harus bersikap profesional, 
termasuk dalam 
memberikan keputusan 






25. Auditor harus merancang 
auditnya untuk memberikan 
keyakinan yang memadai 
dalam mendeteksi 
kecurangan dan kekeliruan. 
 
g. Kode Etik  26. Dalam bekerja, Auditorakan 
menggunakan kode etik 
hanya yang sesuai dengan 
keinginannya. 
27. Auditorakan memegang 
teguh kode etik profesi 
walaupun hanya mendapat 
kompensasi yang kecil. 
28. Auditor bekerja dengan 
baik bahkan bersikap lebih 
dari ketentuan yang terdapat 
dalam kode etik. 
29. Auditor melaksanakan 
tugas mentaati peraturan 
perundang-undangan 
dengan penuh pengabdian, 





Gender (X2)  30. Perempuan dianggap 
kurang mampu dalam hal 
pengambilan keputusan dan 
menduduki jabatan penting. 
31. Pria lebih menitikberatkan 
pada pelaksanaan tugas 
dengan baik dan hubungan 
kerja yang harmonis. 
32. Pria memiliki kemampuan 
dalam mendeteksi 
kecurangan lebih tinggi 
dengan caranya sendiri 
dibanding wanita. 
33. Pria lebih agresif dan lebih 
besar kemungkinannya 
dalam memiliki ekspektasi 
untuk sukses karena sebagai 
auditor pria, mereka lebih 
memandang pencapaian 






34. Budaya dan tradisi 
memposisikan wanita untuk 
membangun kerja domestik 
lebih banyak dan lama. 
35. Wanita dianggap kurang 
berani mengambil risiko  
 
E. Kajian Pustaka 
Tabel 1.2 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Peneliti dan JudulPenelitian Hasil Penelitian 




Etika Profesi Auditor terhadap 
Pertimbangan Tingkat 
Materialitas” 
Menunjukkan hasil positif bahwa memang 
benar ada pengaruh antara profesionalisme 
auditor dan etika profesi dengan 
pertimbangan tingkat materialitas. Hasil 
penelitian memberikan tambahan empiris 
bahwa dengan adanya profesionalisme, 
pemakai laporan keuangan dapat 
mempercayai laporan keuangan yang diaudit 
oleh auditor eksternal. Profesionalisme 
merupakan kualitas diri yang harus 
dipertahankan oleh auditor terutama dalam 
melakukan pekerjaan yang berhubungan 
dengan pertimbangan profesional. 
 
2 Indira Januarti dan Rr. 
Sabhrina K (2011) 
Judul: 
“Pengaruh Pengalaman, 
Keahlian, Situasi Audit, Etika 
dan Gender terhadap 
Ketepatan Pemberian Opini 
Auditor melalui Skeptisisme 
Profesional Auditor” 
Memberikan bukti bahwa gender berpengaruh 
secara langsung terhadap ketepatan 
pemberian opini auditor, dan situasi audit 
berpengaruh positif dengan ketepatan 
pemberian opini auditor melalui skeptisisme 
profesional auditor. Sedangkan faktor lainnya 
pengalaman, keahlian, situasi dan etika tidak 
berpengaruh langsung terhadap ketepatan 
pemberian opini. Faktor pengalaman, etika, 
keahlian, gender tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan pemberian opini melalui 




3 Fitriany dan Hafifah Nasution 
(2012) 
Judul: 
“Pengaruh Beban Kerja, 
Pengalaman Audit Dan Tipe 
Kepribadian Terhadap 
Skeptisme Profesional Dan 
Kemampuan Auditor Dalam 
Mendeteksi Kecurangan” 
hasil pengujian menunjukkan bahwa beban 
kerja berpengaruh negatif terhadap 
peningkatan kemampuan auditor dalam 
mendeteksi gejala-gejala kecurangan, 
sedangkan pengalaman audit dan skeptisme 
profesional terbukti berpengaruh, tidak 
terdapat perbedaan dalam peningkatan 
kemampuan mendeteksi antara auditor 
dengan tipe kepribadian kombinasi ST dan 
NT dan auditor dengan tipe kepribadian 
lainnya, gender ukuran KAP dan posisi 
auditor terbukti tidak berpengaruh terhadapa 
skeptisme profesional auditor, dan auditor 
laki-laki terbukti semakin meningkatkan 
kemampuan mendeteksinya bila dihadapkan 
dengan gejala-gejala kecurangan 
dibandingkan auditor wanita. 








Hasil menunjukkan bahwa berdasarkan uji 
regresi secara simultan, Pertimbangan Tingkat 
Materialitas suatu laporan  keuangan 
dipengaruhi oleh Profesionalisme 
Auditor,Etika Profesi dan Pengalaman 
Auditor. Namun, pengaruh tersebut hanya 
sebesar 17,9%, sedangkan sisanya sebesar 
82,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. 
5 Herawaty dan Susanto (2008) 
Judul: 
“Profesionalisme, 
Pengetahuan Akuntan Publik 
dalam Mendeteksi Kekeliruan, 
Etika Profesi dan 
Pertimbangan Tingkat 
Materialitas” 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwaProfesionalisme mempunyai koefisien 
regresi bernilai positif (0,231) dan signifikan 
pada p-value di bawah 0,05 (p=0,004), 
Pengetahuan Akuntan Publik dalam 
MendeteksiKekeliruanmempunyai koefisien 
regresi bernilai positif (0,613) dan signifikan 
pada p-value di bawah 0,05 (p=0,01), dan 
Etika Profesi mempunyai koefisien regresi 
bernilai positif (0,233) dan signifikan pada p-







F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu 
tujuan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar dalam melakukan penelitian tidak 
kehilangan arah dan disamping itu keberhasilan yang dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk menguji pengaruh etika profesi terhadap profesionalisme auditor. 
b. Untuk menguji pengaruh gender terhadap profesionalisme auditor. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Penggunaan teori atribusi ini agar dapat menjelaskan bagaimana 
pengaruh profesionalisme auditor dalam menilai risiko fraud dalam mendeteksi 
kemungkinan terjadi penipuan atau kecurangan yang dipengaruhi oleh etika dan 
gender. Teori kedua yang digunakan adalah teori fraud triangle atau disebut 
teori segitiga kecurangan. Guna teori ini adalah memberikan manfaat untuk 
menjelaskan apa faktor pemicu kecurangan agar dapat dengan mudah 
mendeteksi kecurangan dengan tepat. Sedangkan kegunaan dari theory of 
planned behavior yaitu memberikan kontribusi mengenai pemahaman 
bagaimana pengaruh-pengaruh motivasional terhadap perilaku yang bukan 




Selain kegunaan, teori-teori ini juga menjadi tambahan referensi atau 
rujukan mengenai pengaruh Profesionalisme Auditor, Etika Profesi, dan Gender 
seorang auditor dalam pendeteksian tindakan kecurangan termasuk faktor 
pemicu kecurangan tersebut. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Sebagai kegunaan praktis, penelitian 
ini  diharapkan dapat memberikan masukan bagi auditor dalam meningkatkan 
komitmen profesinya dan penelitian  ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi praktisnya untuk organisasi  terutama Kantor Akuntan Publik dalam 
mengelola Sumber Daya Manusia yang  profesional sebagai seorang auditor. 
Sedangkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pembangunan ilmu akuntansi 
pada umuumya.  
Penelitian ini diharapkan agar dapat memperdalam pengetahuan serta 
pemahaman dalam memahami pengaruh etika profesi dan gender terhadap 
sikap profesionalitas seorang auditor. Penelitian ini diharapkan akan 
memberikan kegunaan kepada berbagai pihak. 
G. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN  
Merupakan  bab  pembuka  yang  menguraikan  latar  belakang  
masalah, rumusan  masalah, hipotesis, definisi operasional dan ruang 
lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian 
serta sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam  bab  ini  membahas  tentang  teori yang  akan  digunakan 
sebagai  dasar  pembahasan  dari  penulisan  yaitu berisi teori atribusi, 
fraud triangle, theory of planned behavior dan kerangka pemikiran. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Dalam  bab  ini  membahas  tentang  metode  penelitian  yang  
digunakan dalam  pelaksanaan  penelitian  ini.  Beberapa  hal  yang  
dijelaskan  pada bab  ini  adalah  tentang  jenis lokasi penelitian, 
populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, pengukuran variabel, 
pengujian instrumen, dan teknik analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini  membahas gambaran umum objek penelitian, hasil 
penelitian, hasil analisis data, analisis statistik deskriptif, dan 
pembahasan hasil penelitian. 
BAB V : PENUTUP  
Dalam bab ini membahas kesimpulan mengenai hasil penelitian serta 





A. Teori Atribusi 
Menurut Jaffar et.al (2011), teori atribusi diadopsi oleh penelitian ini untuk 
menjelaskan pengaruh kemampuan auditor untuk menilai risiko fraud pada 
kemampuan untuk mendeteksi kemungkinan penipuan. Teori ini menunjukkan 
bahwa tingkat kinerja yang diharapkan di masa depan, dalam tugas tertentu 
terutama tergantung pada penyebab khusus yang sukses sebelum atau kegagalan 
dalam tugas yang sama tersebut diberikan. Teori ini sesuai dengan penelitian ini, 
karena kebutuhan untuk menilai atribusi kausal kinerja auditor eksternal, yaitu 
kemampuan untuk mendeteksi kemungkinan penipuan. Menerapkan teori ini 
untuk penelitian ini, tingkat masa depan diharapkan kemampuan untuk 
mendeteksi kemungkinan penipuan disebabkan oleh kemampuan sebelum auditor 
eksternal untuk menilai tingkat risiko penipuan.  
Menurut teori atribusi, efek keberhasilan atau kegagalan sebelumnya 
dalam mendeteksi kemungkinan penipuan pada harapan selanjutnya bervariasi 
sesuai dengan apakah atribusi internal (yaitu kemampuan untuk menilai penipuan 
risiko) atau eksternal (misalnya kesulitan tugas penilaian risiko fraud). Dalam 
penelitian ini, bagaimanapun, fokus diberikan pada atribusi internal. Oleh karena 
itu, keberhasilan sebelumnya dari kemampuan auditor eksternal untuk menilai 
risiko penipuan dipandang sebagai memiliki kesempatan lebih besar untuk 





Menurut Muttaqin (2014), teori atribusi akan memberikan penjelasan 
mengenai bagaimana cara menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. 
Teori ini diarahkan untuk mengembangkan penjelasan dari cara-cara kita menilai orang 
secara berlainan, tergantung makna apa yang kita hubungkan (atribusikan) ke 
suatu perilaku tertentu (Lestari, 2010). Penyebab internal cenderung mengacu 
pada aspek perilaku individual, sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang 
seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan, dan motivasi. Sedangkan 
penyebab eksternal lebih mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku 
seseorang, seperti kondisi sosial, nilai sosial, dan pandangan masyarakat. 
Hubungan teori atribusi pada masalah etika audit adalah sensitivitas etika 
pemeriksa dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstrenal. Faktor-faktor eksternal 
yang mempengaruhi pemeriksa lebih difokuskan pada kondisi penerimaan atas 
tindakan atau pelanggaran etis. Teori atribusi memberikan argumentasi atas 
faktor-faktor yang mempengaruhi sensitivitas etika pada pemeriksa. 
B. Teori Fraud Triangle 
Segitiga kecurangan atau Fraud Triangle menjelaskan tiga kondisi yang 
dapat member petunjuk mengenai adanya kecurangan (Tuanakotta, 2013:320) 
yakni: 
1. Tekanan (pressure) 
Ini sering didorong oleh kebutuhan untuk “sejajar” dengan tetangganya atau 
rekan sekerja di perusahaan / kantor. 
2. Peluang (opportunity) 
Peluang ini berhubungan dengan budaya korporasi dan pengendalian intern 





3. Pembenaran (rationalization) 
Pembenaran adalah cara pelaku “menenteramkan diri”, misalnya “semua 
orang juga korupsi” atau “nanti juga saya kembalikan (jarahan saya).” 
Menurut Rukmawati (2011), bahwa analisis mengenai red flags tidak akan 
terlepas dari pemahaman tentang fraud. Konsep fraud triangle pertama kali 
diperkenalkan dalam SAS No. 99 yaitu standar audit di Amerika Serikat yang 
terdiri dari tekanan, kesempatan dan rasionalisasi. 
Menurut Rahmanti (2013), pressure adalah dorongan orang untuk 
melakukan fraud. Tekanan dapat mencakup hampir semua hal termasuk gaya 
hidup, tuntutan ekonomi, dan lain-lain, termasuk hal keuangan dan non keuangan. 
Dalam hal keuangan sebagai contoh dorongan untuk memiliki barang-barang 
yang bersifat materi. Tekanan dalam hal non keuangan mendorong seseorang 
melakukan kecurangan, misalnya tindakan untuk menutupi kinerja yang buruk 
karena tuntutan pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang baik. Dalam SAS No. 
99, terdapat jenis-jenis kondisi umum terjadi pada pressure yang dapat 
mengakibatkan kecurangan adalah stabilitas keuangan, tekanan eksternal, 
kebutuhan keuangan individu, dan target keuangan (Rachmawati, 2014). 
Nabila (2013) berpendapat bahwa opportunity adalah peluang yang 
memungkinkan terjadinya fraud. Para pelaku kecurangan percaya bahwa aktivitas 
mereka tidak akan terdeteksi. Peluang dapat terjadi karena pengendalian internal 
yang lemah, pengawasan manajemen yang kurang baik atau melalui penggunaan 
posisi. Kesempatan untuk melakukan fraud berdasarkan pada kedudukan pada 
umumnya, manajemen suatu perusahaan memiliki potensi yang lebih besar untuk 
melakukan fraud dibandingkan dengan karyawan. Tetapi patut digaris bawahi 
bahwa kesempatan untuk melakukan kecurangan selalu ada pada setiap 
kedudukan. Kegagalan dalam menetapkan prosedur yang memadai untuk kondisi 
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fraud juga mampu meningkatkan keterjadian suatu kecurangan. Dari ketiga 
elemen fraud triangle, kesempatan memiliki kontrol yang paling atas. Oleh karena 
itu dalam mendeteksi adanya aktivitas kecurangan maka perusahaan perlu 
membangun sebuah proses, prosedur dan kontrol yang efektif. SAS No. 99 
menyebutkan bahwa peluang pada kecurangan laporan keuangan dapat terjadi 
pada tiga kategori. Kondisi tersebut adalah kondisi industri, ketidakefektifan 
pengawasan, dan struktur organisasional (Rachmawati, 2014). 
Skousen (Rachmawati, 2014) juga menjelaskan salah satu elemen penting 
terjadinya fraud yaitu rasionalisasi, di mana pelaku mencari pembenaran atas 
perbuatannya. Rasionalisasi merupakan bagian dari fraud triangle yang paling 
sulit diukur. Sikap atau karakter adalah apa yang menyebabkan satu atau lebih 
individu untuk secara rasional melakukan fraud. Penentu utama dari kualitas 
laporan keuangan yaituintegritas manajemen. Ketika integritas manajemen 
dipertanyakan, keandalan laporan keuangan diragukan. Bagi mereka yang 
umumnya tidak jujur maka akan lebih mudah merasionalisasi kecurangan. Bagi 
mereka dengan standar moral yang lebih tinggi, mungkin tidak begitu mudah. 
Pelaku fraud selalu mencari pembenaran rasional untuk membenarkan 
perbuatannya (Molida, 2011). 
Menurut kutipan dari “Fraud Examiner Manual” (Santoso, 2012) 
mendefinisikan fraud sebagai keuntungan yang diperoleh dari seseorang dengan 
cara menghadirkan sesuatu yang palsu. Albrecht (2012) memberikan definisi 
mengenai fraud sebagai: 
“Fraud is a generic term and embraces all the multifarious means which 
human ingenuity can devise, which are resorted to by one individual, to 
get and advantage over another by false representations. No define and 
invariable rule can be laid down as a general preposition in defining 
fraud, as it includes surprise, irickery, cunning and unfair ways by which 
another cheated. The only boundaries defining it are those which limit 
human knavery”.  
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Merujuk pada definisi yang disampaikan oleh Albrecht mengenai 
kecurangan adalah istilah umum dan mencakup semua cara dimana kecerdasan 
manusia dipaksakan dilakukan orang lain dari representasi yang salah. 
Albrecht (Santoso, 2012) juga menjelaskan bahwa tekanan (pressure) 
merupakan suatu situasi dimana seseorang merasa perlu untuk melakukan 
kecurangan. Semakin tingginya pressure maka semakin besar pula kemungkinan 
perilaku kecurangan akademik akan terjadi. Tekanan dalam penelitian yang akan 
dilakukan ini merupakan tekanan yang dialami oleh mahasiswa sebagai faktor 
pendorong bagi mahasiswa untuk melakukan kecurangan akademik. Jadi tekanan 
dalam konteks kecurangan akademik merupakan dorongan maupun motivasi yang 
dihadapi mahasiswa dalam kesehariannya yang mempunyai hubungan dengan 
masalah akademik dan menyebabkan mereka memiliki tekanan yang kuat untuk 
mendapatkan hasil akademik yang terbaik dengan cara apapun. 
Sedangkan kesempatan merupakan suatu situasi dimana seseorang merasa 
memiliki kombinasi situasi dan kondisi yang memungkinkan dalam melakukan 
kecurangan akademik dan tidak terdeteksi. Semakin meningkatnya opportunity 
yang didapat, maka semakin besar kemungkinan perilaku kecurangan akademik. 
Kesempatan biasanya timbul karena adanya sistem yang kurang bagus. Sehingga 
pada dasarnya kesempatan merupakan faktor yang paling mudah untuk 
diminimalisasi dan diantisipasi, ketika sudah tercipta sistem yang baik dan 
pengendaliannya bagus semakin kecil kesempatan orang untuk melakukan 
tindakan kecurangan. Becker et.al., dalam penelitiannya mendapati bahwa 
kesempatan merupakan faktor yang mendorong terjadinya kecurangan akademik. 
Kesempatan akan berpengaruh secara positif terhadap perilaku kecuranngan, 
dimana semakin besar kesempatan yang tersedia bagi seseorang untuk melakukan 
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kecurangan maka akan semakin besar pula kemungkinan orang tersebut untuk 
melakukan kecurangan. 
Albrecht (2012) mengatakan bahwa rasionalisasi dapat diartikan sebagai 
suatu sikap atau anggapan pribadi bahwa kecurangan merupakan tindakan yang 
tidak salah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 
rasionalisasi sebagai proses atau cara untuk menjadikan sesuatu yang tidak 
rasional menjadi rasional (dapat diterima akal sehat) atau menjadi sesuatu yang 
baik. Berdasarkan pengertian di atas rasionalisasi dalam tindakan kecurangan 
akademik merupakan sebuah perilaku pembenaran diri yang dilakukan oleh 
mahasiswa untuk mengurangi rasa bersalah yang timbul karena telah melakukan 
perbuatan yang tidak jujur dalam konteks akademik. Rasionalisasi salah satu hal 
yang menyangkut denga perasaan setiap individu. Faktor ini sedikit lebih sulit 
dibandingkan dengan dua faktor sebelumnya (Santoso, 2012). 
Menurut Mayla Pramono Sari (2013), bahwa meskipun teori segitiga fraud 
sangat populer untuk membedah kasus kecurangan, penerapan metode ini untuk 
mengkaji kasus pelanggaran emiten di Indonesia masih sangat jarang dilakukan. 
Kondisi di atas memotivasi penelitian ini untuk mengkaji lebih mendalam 
mengenai praktik pengungkapan kasus pelanggaran perusahaan publik di 
Indonesia. Penelitian sejenis yang komprehensif di Indonesia masih jarang 
dilakukan untuk mengungkap lebih mendalam misteri dibalik berbagai macam 
skandal perseroan yang dilakukan oleh perusahaan publik. Perkembangan dunia 
bisnis yang cepat selama satu dasawarsa terakhir telah menimbulkan kebutuhan 





Bermacam skandal korporasi yang muncul dalam beberapa tahun terakhir 
telah menunjukkan betapa pihak perusahaan memiliki ambisi untuk memuaskan 
ekspektasi utilitas mereka sendiri dalam memaksimumkan keuntungan dengan 
mengorbankan pihak lain. Kasus kebangkrutan Enron di Amerika Serikat 
misalnya, disinyalir akibat keserakahan manajemen dalam menyajikan angka-
angka laporan keuangan yang manipulatif dengan berbagai trik perekayasaan 
transaksi bisnis perusahaan. Motifnya adalah menyembunyikan transaksi yang 
cenderung merugikan yang terkait dengan pihak internal perusahaan dan hanya 
mengungkapkan kinerja yang bagus sajakepada pihak eksternal. Berbagai macam 
trik manipulasi keuangan yang dilakukan oleh pihak manajemen Enron 
merupakan contoh yata kecurangan manajemen dan kecurangan keuangan yang 
mengakibatkan kerugian yang sangat besar terhadap kondisi ekonomi (Mayla 
Pramono Sari, 2013). 
C. Theory of planned Behavior 
  Tujuan dan manfaat dari teori ini adalah untuk meramalkan dan 
memahami pengaruh-pengaruh motivasi perilaku, baik kemauan individu itu 
sendiri maupun bukan kemauan dari inidividu tersebut. Pada dasarnya teori ini 
merupakan fungsi dari tiga dasar determinan. Pertama, terkait dengan sikap dasar 
seseorang (person in nature) disebut dengan attitude toward the behavior (sikap 
seorang terhadap perilaku). Contohnya adalah sikap seorang terhadap intuisi, 
terhadap orang lain, atau terhadap suatu objek. Dalam hal ini, sikap auditor 
terhadap lingkungan dimana  ia bekerja (kantor), terhadap atasannya atau terhadap 
penjelasan dari kliennya, dan tentunya terhadap pemberian opininya atas laporan 
keuangan (Kushasyandita, 2012). 
  Fungsi dasar determinan yang kedua, menggambarkan pengaruh sosial 
(sosial influence) yang disebut norma subjektif (subjective norm). Persepsi 
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seseorang terhadap perilaku yang bersifat normatif (sesuai dengan norma yang 
dapat diterima orang lain) akan membentuk suatu norma subyektif dalam diri 
seseorang. Ketiga, yang berkaitan dengan isu kontrol yang disebut dengan 
perceived behavioral control (persepsi mengenai kontrol perilaku). Faktor ini 
berkaitan dengan pengalaman masa lalu dan persepsi seseorang mengenai seberapa 
sulit untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Achmat, 2010). Contohnya adalah, 
pengalaman auditor dalam melakukan prosedur audit sampai memberikan opini 
atas laporan keuangan. Oleh karena itu pemilihan landasan teori ini dapat 
menjelaskan faktor-faktor skeptisisme profesional auditor dan pengaruhnya 
terhadap ketepatan pemberian opini. 
D. Etika Profesi 
  Menurut Herawaty dan Yulius (Andriadi, 2010) menyatakan bahwa norma 
perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan publik dan kliennya, antara 
akuntan publik dengan rekan sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat. 
Etika profesi terdiri atas beberapa dimensi yang akan digunakan yaitu kepribadian, 
tanggung jawab, dan kode etik. 
  Di Indonesia, penegakan kode etik dilaksanakan oleh beberapa unit 
organisasi, yaitu Kantor Akuntan Publik, Badan Pengawas Profesi Kompartemen 
Akuntan Publik IAI, Dewan Pertimbangan Profesi IAI, Departemen Keuangan RI 
dan BPKP. Selain itu, pengawasan terhadap kode etik diharapkan dapat dilakukan 
sendiri oleh para anggota dan pimpinan KAP (Kusuma, 2011). 
  Hal ini tercermin di dalam rumusan Kode Etik Akuntan Indonesia pasal 1 
ayat 2, yang berbunyi:  
“Setiap anggota harus selalu mempertahankan integritas dan obyektivitas 
dalam melaksanakan tugasnya. Dengan mempertahankan integritas, ia akan 
bertindak jujur, tegas dan tanpa pretense. Dengan mempertahankan 
obyektifitas, ia akan bertindak adil tanpa dipengaruhi tekanan/permintaan 





Kusuma (2011) menjelaskan bahwa ada dua sasaran dalam kode etik ini, 
yaitu pertama, kode etik ini bermaksud untuk melindungi masyarakat dari 
kemungkinan dirugikan oleh kelalaian, baik secara sengaja maupun tidak sengaja 
dari kaum profesional. Kedua,  kode etik ini bertujuan untuk melindungi 
keluhuran profesi tersebut dari perilaku-perilaku buruk orang-orang tertentu yang 
mengaku dirinya profesional. Dengan demikian, Etika Profesi merupakan nilai 
tingkah laku atau aturan-aturan yang diterima dan digunakan oleh organisasi 
profesi akuntan yang meliputi kepribadian, kecakapan profesional, tanggung 
jawab, pelaksanaan kode etik dan penafsiran dan penyempurnaan kode etik. 
Pengertian etika menurut Firdaus (Ashari, 2011) adalah perangkat prinsip 
moral atau nilai. Masing-masing orang memiliki perangkat nilai, sekalipun tidak 
dapat diungkapkan secara eksplisit. Prinsip yang berhubungan dengan 
karakteristik nilai-nilai sebagian besar dihubungkan dengan prilaku etis yaitu 
kejujuran, integritas, mematuhi janji, loyalitas, keadilan, kepedulian kepada orang 
lain, menghargai orang lain, menjadi warga yang bertanggungjawab dan mencapai 
yang terbaik. 
Sejumlah besar nilai etika dalam masyarakat tidak dapat dimasukan dalam 
undang-undang karena sifat nilai tertentu yang memerlukan pertimbangan. 
Sebagian besar orang mendefinisikan prilaku tidak beretika sebagai prilaku yang 
berbeda dari sesuatu yang seharusnya dilakukan. Masing-masing orang 
menentukan apa yang dianggap tidak beretika, baik untuk diri sendiri maupun 
orang lain. Penting untuk memahami mengapa orang bertindak tidak beretika 
menurut kita (Ashari, 2011). 
Menurut Muttaqin (2014), aturan etika auditor secara umum ditetapkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang secara khusus ditujukan untuk 
mengatur perilakuprofesional yang menjadi anggota kompartemen Akuntan 
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publik. Rekan pimpinan KAP bertanggungjawab atas ditaatinya aturan etika oleh 
anggota KAP antara lain: 
a. Independensi 
Anggota KAP dalam menjalankan tugasnya, hendaknya selalu mempertahankan 
sikap, mental independen didalam memberikan jasa profesional sebagaimana 
diatur dalam standar profesional akuntan publik yang ditetapkan oleh IAI. Sikap 
mental independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in fact) 
maupun dalam penampilan (in appearance).  
b. Integritas dan Objektivitas  
Anggota KAP dalam menjalankan tugas, hendaknya mempertahankan integritas 
dan obyektivitas, harus bebas dari benturan kepentingan dan tidak boleh 
membiarkan faktor salah saji material (material misstatement) yang diketahuinya 
atau mengalihkan pertimbangannya kepada pihak lain.  
c. Kepatuhan terhadap Standar  
Anggota KAP yang melaksanakan penugasan jasa auditing, atestasi, review, 
kompilasi, konsultasi manajemen, perpajakan, atau jasa profesional lainnya wajib 
mematuhi standar yang dikeluarkan oleh badan pengatur standar yang ditetapkan 
oleh IAI. 
d. Tanggung Jawab terhadap Klien 
KAP tidak diperkenankan untuk mengungkapkan informasi klien yang sifatnya 
rahasia. Anggota KAP harus juga memahami sistem fee profesional yaitu 
mengenai besaran fee dimana anggota KAP tidak diperkenankan mendapatkan 
klien dengan cara menawarkan fee yang dapat merusak citra profesi. Anggota 
KAP juga tidak diperkenankan untuk menetapkan fee kontinjen apabila penetapan 




e. Tanggung Jawab terhadap Rekan Seprofesi 
Anggota wajib memelihara cara profesi, dengan tidak melakukan perkataan dan 
perbuatan yang dapat merusak reputasi rekan seprofesi. Anggota juga wajib 
berkomunikasi antara akuntan publik pendahulu bila akan mengadakan perikatan 
(engagement) audit menggantikan akuntan publik pendahulu atau untuk tahun 
buku yang sama ditunjuk akuntan publik yang lain dengan jenis dan periode serta 
tujuan yang berlainan. 
f. Tanggung jawab dengan Praktik Lain  
Anggota dalam menjalankan praktik akuntan publik diperkanankan mencari klien 
melalui pemasangan iklan, melakukan promosi pemasaran dan kegiatan 
pemasaran lainnya sepanjang tidak merendahkan citra profesi. Anggota hanya 
dapat berpraktik akuntan publik dalam bentuk organisasi yang diijinkan oleh 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan atau yang tidak menyesatkan 
dan merendahkan citra profesi. 
Adapun perbedaan penjelasan prinsip yang berbeda seperti yang 
diungkapkan oleh Sukrisno Agoes (2012:43) yang dikutip dalam Satia M, bahwa 
prinsip-prinsip etika yang dirumuskan IAPI dan dianggap menjadi kode etik 
perilaku akuntan Indonesia sebagai berikut : 
1. Tanggung Jawab Profesi  
Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional, setiap anggota 
harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam 
semua kegiatan yang dilakukannya. Sebagai profesional, anggota mempunyai 
peran penting dalam masyarakat. Sejalan dengan peran tersebut, anggota 





2. Kepentingan Publik 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukan 
komitmen atas profesionalisme. Satu ciri utama dari suatu profesi adalah 
penerimaan tanggung jawab kepada publik. Profesi akuntan memegang peran 
yang penting di masyarakat, dimana publik dari profesi akuntan yang terdiri 
dari klien, pemberi kredit, pemerintah, pemberi kerja, pegawai, investor, dunia 
bisnis dan keuangan, dan pihak lainnya bergantung kepada obyektivitas dan 
integritas akuntan dalam memelihara berjalannya fungsi bisnis secara tertib. 
3. Integritas  
Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan 
profesional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik 
dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji keputusan 
yang diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, 
bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima 
jasa. Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh 
keuntungan pribadi. Islam menempatkan integritas sebagai nilai tertinggi yang 
memandu seluruh perilakunya. Islam juga menilai perlunya kemampuan, 
kompetensi dan kualifikasi tertentu untuk melaksanakan suatu kewajiban. 
Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 26 : 
                           
Artinya: 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
Kuat lagi dapat dipercaya". 
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Dijelaskan bahwasanya yang paling penting dari sikap integritas adalah 
kepercayaan dan Islam selalu mensyaratkan perlunya jujur kepada Allah 
SWT, kepada masyarakat dan diri sendiri. 
4. Perilaku Profesional  
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi 
yangbaik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
Kewajiban untuk menjauhi tingkah laku yang dapat mendiskreditkan profesi 
harus dipenuhi oleh anggota sebagai perwujudan tanggung jawabnya kepada 
penerima jasa, pihak ketiga, anggota yang lain, staf, pemberi kerja dan 
masyarakat umum. Standar teknis setiap anggota harus melaksanakan jasa 
profesionalnya sesuai dengan standar teknis dan standar profesional yang 
relevan. Sesuai dengan keahliannya dan dengan berhati-hati, anggota 
mempunyai kewajiban untuk melaksanakan penugasan dari penerima jasa 
selama penugasan tersebut sejalan dengan prinsip integritas dan obyektivitas. 
Etika merupakan suatu hal yang sangat penting pada suatu profesi. Pada 
beberapa profesi, etika tertuang dalam sebuah kode etik, termasuk auditor. Kode 
etik auditor mengatur segala hal menyangkut etika yang harus dilakukan atau 
tidak dilakukan oleh auditor. Dalam melaksanakan kode etik, seorang auditor 
dituntut untuk peka dalam melihat permasalahan yang terjadi. Kepekaan terhadap 
suatu permasalahan etika inilah yang biasa disebut dengan sensitivitas etika. 
Menurut Dickerson (Muttaqin, 2014) dalam pengertian lebih luas, 
sensitivitas etika (Ethical Sensitivity) bisa diartikan sebagai kemampuan untuk 
mengakui sifat dasar etika dari sebuah keputusan. Sensitivitas etika dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, diantaranya orientasi etika, komitmen profesional, 
komitmen organisasional, skeptisme profesional, kultur lingkungan, kode etik dan 
karakter personal. Sensitivitas etika harus dimiliki oleh auditor sebelum 
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melakukan pengambilan keputusan etis. Hal ini akan menentukan kualitas dari 
keputusan yang diambil oleh auditor. Maka bisa dikatakan bahwa sensitivitas 
etika merupakan dasar dari pengambilan keputusan etis. 
Kode etik profesi merupakan etik yang telah disepakati bersama oleh 
anggota suatu profesi (Badjuri, 2010). Akuntan, sebagai suatu profesi juga 
memiliki kode etik profesi yang biasa disebut dengan kode etik auditor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi sensitivitas etika beragam. Namun secara umum dapat 
diidentifikasi menjadi tiga faktor utama. Faktor utama tersebut yaitu, faktor 
demografis, faktor pengenalan dimensi moral dan faktor  komitmen organisasi. 
Demografi pemeriksa (seperti usia, gender, tingkat pengalaman dan posisi dalam 
pekerjaan) mempengaruhi kepekaan auditor dalam mengenali permasalahan etis. 
Faktor pengenalan dimensi moral  bisa diartikan sebagai suatu penilaian terhadap 
kondisi yang telah dan akan terjadi dalam masyarakat terhadap suatu tindakan 
yang melanggar prinsip etika (Muttaqin, 2014:16-17). 
Sebagaimana dikatakan oleh Duska (Agoes, 2014:175), beberapa manfaat 
kode etik profesi, yaitu: 
1. Dapat memberikan motivasi melalui penggunaan tekanan dari rekan sejawat 
(peer pressure) dengan memelihara seperangkat harapan perilaku yang diakui 
umum yang harus dipertimbangkan dalam proses keputusan. 
2. Dapat memberikan pedoman yang lebih stabil tentang benar atau salah 
daripada mengandalkan kepribadian manusiawi. 
3. Dapat memberikan tuntunan dalam menghadapi situasi yang abu-abu. 
4. Kode etik tidak saja dapat menuntun perilaku karyawan, namun dapat juga 





E. Gender dan Perilaku Etis 
Menurut Febrianty (2010), yang menjelaskan bahwa Efek Gender dan 
Disiplin Ilmu Terhadap Persepsi Etis Betz et al., menyajikan dua pendekatan 
alternatif mengenai perbedaan gender dalam menentukan kesungguhan untuk 
berperilaku tidak etis dalam lingkungan bisnis, yaitu pendekatan sosialisasi gender 
(gender socialization approach) dan pendekatan struktural (structural approach). 
Pendekatan sosialisasi menyatakan bahwa pria dan wanita membawa nilai dan 
sifat yang berbeda dalam dunia kerja. Perbedaan nilai dan sifat berdasarkan 
gender ini akan mempengaruhi pria dan wanita dalam membuat keputusan dan 
praktik. Pria akan bersaing untuk mencapai kesuksesan dan lebih cenderung untuk 
melanggar aturan-aturan karena mereka memandang pencapaian prestasi sebagai 
suatu persaingan. Sementara wanita lebih menitikberatkan pada pelaksanaan tugas 
dengan baik dan hubungan kerja yang harmonis. Oleh karena itu wanita lebih 
mungkin untuk lebih patuh pada aturan-aturan dan kurang toleran terhadap 
individu-individu yang melanggar  aturan. 
Pendekatan struktural menyatakan bahwa perbedaan antara pria dan 
wanita disebabkan oleh sosialisasi awal terhadap pekerjaan dan kebutuhan-
kebutuhan peran lainnya. Sosialisasi awal dipengaruhi oleh imbalan (rewards) dan 
biaya yang berhubungan dengan peran-peran dalam pekerjaan. Karena sifat dan 
pekerjaan yang sedang dijalani membentuk perilaku melalui sktruktur  imbalan, 
pria dan wanita akan merespon isu-isu etika secara sama dalam lingkungan 
pekerjaan yang sama. Dengan demikian, pendekatan struktural memprediksi 
bahwa pria dan wanita dalam pekerjaan yang sudah ada atau dalam training untuk 
pekerjaan-pekerjaan khusus akan menunjukkan prioritas etis yang sama. 
Menurut Puspita (2011), pandangan terhadap gender seringkali 
dihubungkan dengan sifat positif dan negatif. Dalam perkembangan selanjumya 
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diperoleh bukti bahwa sifat-sifat wanita lebih memiliki psikologis yang baik dan 
stres positif. Hakikatnya, manusia memiliki kedudukan yang setara. Laki-laki 
danperempuan. Keduanya diciptakan dalam derajat, harkat, dan martabat yang 
sama. Kalaupun memiliki bentuk dan fungsi yang berbeda, itu semua agar 
keduanya saling melengkapi. Namun dalam perjalanan kehidupan manusia, 
banyak terjadi perubahan peran dan status atas keduanya, terutama dalam 
masyarakat. Proses tersebut lama kelamaan menjadi kebiasaan dan membudaya 
dan berdampak pada terciptanya perlakuan diskriminatif terhadap salah satu jenis 
kelamin. Selanjutnya, muncul istilah gender yang mengacu pada perbedaan peran 
antara laki-laki dan perempuan yang terbentuk dari proses perubahan peran dan 
status tadi secara sosial dan budaya (Tahar, 2012). Dalam perspektif Al-Qur’an, 
dijelaskan dalam surat At-Taubah ayat 71: 
                           
                            
            
Artinya: 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
Ayat ini menegaskan kepada kita bahwa penilaian Allah terhadap manusia tidak 
dilihat dari jenis kelaminnya, tetapi pada aspek keimanan dan ketakwaannya. 
Laki-laki dan wanita dalam pandangan Al-Qur’an memiliki posisi dan peran yang 
sama. Laki-laki dan wanita sama-sama sebagai hamba Allah. Laki-laki dan wanita 
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sama-sama sebagai khalifah. Laki-laki dan wanita sama-sama menerima 
perjanjian primordial Tuhan. Laki-laki dan wanita sama-sama terlibat secara aktif 
dalam drama kosmis kehidupan. Bahkan, laki-laki dan wanita sama-sama 
berpotensi meraih prestasi dan pahala. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan mendukung dua pendekatan di 
atas, yang dengan demikian menimbulkan kesimpulan bahwa penelitian mengenai 
hubungan gender dengan etika masih tidak konsisten. dinyatakan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara gender dengan etika. Penelitian-penelitian yang 
membandingkan persepsi etis antara disiplin ilmu akuntansi dan disiplin ilmu lain 
telah banyak dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kesadaran etis mahasiswa 
akuntansi berbeda dibandingkan dengan mahasiswa lain. Profesi akuntansi, 
bersama-sama dengan profesi lain seperti kedokteran, hukum, dan teknik, adalah 
profesi yang sangat erat hubungannya dengan masalah etika. 
F. Profesi, Profesionalisme dan Profesionalitas  
Profesi merupakan suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian 
atau keterampilan dari pelakunya. Profesi adalah pekerjaan yang membutuhkan 
pelatihan dan penguasaan terhadap suatu pengetahuan khusus. Profesi merupakan 
jenis pekerjaan yang harus memenuhi beberapa kriteria. Suatu profesi biasanya 
memiliki asosiasi profesi, kode etik, serta proses sertifikasi dan lisensi yang 
khusus untuk bidang profesi tersebut (Tahar, 2012). 
Profesional adalah seseorang yang melakukan suatu profesi tertentu. 
Profesional adalah orang yang menyandang suatu jabatan atau pekerjaan yang 
dilakukan dengan keahlian atau keterampilan yang tinggi. Hal ini juga pengaruh 
terhadap penampilan atau performance seseorang dalam melakukan pekerjaan di 
profesinya. Istilah profesional juga sering digunakan untuk suatu pekerjaan yang 
menerima fee dan telah ahli dalam bidang tersebut, misalnya seorang petinju 
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yangtelah dianggap cakap dalam olahraga tinju biasanya disebut sebagai petinju 
profesional. Meskipun, olahraga tinju itu sendiri tidak dianggap sebagai sebuah 
profesi. 
Seorang auditor bisa dikatakan profesional apabila telah memenuhi dan 
mematuhi standar-standar kode etik yang telah ditetapkan oleh IAI (Andriadi, 
2010)  antara lain: 
a. Prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh IAI yaitu standar ideal dari perilaku etis 
yang telah ditetapkan oleh IAI seperti dalam terminologi filosofi.  
b. Peraturan perilaku seperti standar minimum perilaku etis yang ditetapkan 
sebagai peraturan khusus yang merupakan suatu keharusan.  
c. Inteprestasi peraturan perilaku tidak merupakan keharusan, tetapi para praktisi 
harus memahaminya.  
d. Ketetapan etika seperti seorang akuntan publik wajib untuk harus tetap 
memegang teguh prinsip kebebasan dalam menjalankan proses auditnya, 
walaupun auditor dibayar oleh kliennya. 
Profesionalisme merupakan komitmen para anggota suatu profesi untuk 
meningkatkan kemampuannya secara terus menerus. Profesionalisme merupakan 
suatu atribut individual yang penting, tanpa melihat apakah suatu pekerjaan 
merupakan suatu profesi atau tidak. Profesionalisme lebih mengacu pada paham 
tentang komitmen profesional. Sedangkan profesionalisasi mengacu pada proses 
atau perjalanan waktuyang membuat seseorang atau kelompok orang menjadi 
profesional. Maka, profesionalitas merujuk pada sikap atau perilaku para anggota 
profesi benar-benar menguasai, sungguh-sungguh kepada profesinya dengan kata 
lain profesionalitas lebih menekankan pada praktik profesional (Tahar, 2012). 
Pemberian jasa profesional yang kompeten membutuhkan pertimbangan yang 
cermat dalam menerapkan pengetahuan dan keahlian profesional. 
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Sebagai profesional, auditor mempunyai kewajiban untuk memenuhi 
aturan perilaku yang spesifik yang menggambarkan suatu sikap yang ideal. 
Kewajiban tersebut berupa tanggung jawab yang bersifat fundamental bagi 
profesi untuk memantapkan jasa yang ditawarkan. Seseorang yang profesional 
mempunyai tanggung jawab yang lebih besar karena diasumsikan bahwa 
seseorang profesional memiliki kepintaran, pengetahuan, dan pengalaman untuk 
memahami dampak aktifitas yang dilakukan (Andriadi, 2010:17). 
Auditor wajib melaksanakan tugas-tugasnya dengan kesungguhan dan 
kecermatan, atau kepedulian profesional. Misalnya kecermatan dan keseksamaan 
profesional meliputi ketelitian dalam mendeteksi kecurangan, mengumopulkan 
bukti audit yang memadai, dan menyusun laporan audit yang lengkap. Sebagai 
seorang yang profesional, auditor harus menghindari kelalaian dan 
ketidakjujuran, tetapi tentu saja tidak dituntut untuk bertindak sempurna dalam 
setiap situasi. 
Menurut Yusrawati (2013:59-60) kompetensi profesional dapat di bagi 
menjadi dua tahap yang terpisah  yaitu pencapaian kompetensi profesional dan 
pemliharaan kompetensi profesional. Pemeliharaan kompetensi profesional 
membutuhkan kesadaran dan pemahaman yang berkelanjutan terhadap 
perkembangan teknis profesi dan perkembangan bisnis yang relevan. 
Pengembangan dan pendidikan profesional yang berkelanjutan sangat di perlukan 
untuk meningkatkan dan memlihara kemampuan praktisi agar dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara kompeten dalam lingkungan profesional 
menurut SPAP (2011:11). 
Yusrawati (2013) juga mengungkapkan Profesionalisme menurut The 
Institute Of Chartered Accoutans in Australiaadalah sebagai berikut: 
“A vocation or occupation requring advanced training and usually involving 
mental rather than manual work. Extensive training must be undertaken to be 
able to practice in the profession. A significant amount of the training consists 
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of intellectual component. The profession profides a valuable service to the 
community”. 
Artinya profesionalisme adalah suatu karakteristik individu dalam bidang 
khusus atau pekerjaan yang mensyaratkan serangkaian pembinaan tingkat lanjut 
terutama pembinaan yang berhubungan dengan mentalitas dan tidak hanya 
mencakup pembinaan mekanisme pekerjaan. Pembinaan mutu yang ditingkatkan 
secara berkelanjutan tersebut harus diaplikasikan pada profesi. Komponen paling 
signifikan dari pembinaan berkelanjutan tersebut adalah komponen pembinaan 
intelektual. Auditor yang profesional dalam pekerjaannya mampu menyediakan 
sejumlah jasa bernilai tinggi untuk lingkungan sekitarnya. 
Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2010:105) definisi profesionalisme 
adalah tanggung jawab untuk bertindak lebih dari sekadar memenuhi tanggung 
jawab diri sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan masyarakat. Auditor 
independen, sebagai profesional, mangakui adanya tanggung jawab kepada 
masyarakat, klien, serta rekan praktisi, termasuk perilaku yang terhormat, 
meskipun itu berarti pengorbanan diri. 
Dalam pengertian umum, seseorang dikatakan profesional jika memenuhi 
tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 
bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan menetapkan standar 
baku di bidang profesi yang bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya 
dengan mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan. Profesi danprofesionalisme 
dapat dibedakan secara konseptual. Profesi merupakan jenis pekerjaan yang 
memenuhi beberapa kriteria, sedangkan profesionalisme adalah suatu atribut 
individul yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu profesi 
atau tidak seperti yang diungkapkan Herawati (Kusuma, 2012). 
Berdasarkan uraian diatas, pengertian profesionalisme adalah atribut 
individual yang mencakup kualitas personal dan kepemilikan memadai atas 
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sejumlah keahlian yang didapat dari serangkaian pembinaan berkelanjutan yang 
didominasi oleh pembinaan intelektual. Profesionalisme dibuktikan dengan cara 
menggunakan segenap kualifikasi tersebut untuk menghasilkan jasa-jasa bernilai 
tinggi bagi masyarakat di sekitarnya (Siregar, 2011). 
G. Konsep Profesionalisme 
Kusuma (2011) mengungkapkan pula bahwa konsep profesionalisme 
banyak digunakan oleh para peneliti untuk mengukur profesionalisme dari profesi 
auditor yang tercermin dari sikap dan perilaku. Menurut Hall dalam Herawati 
dalam Kusuma (2011) terdapat beberapa dimensi profesionalisme, yaitu: 
a. Pengabdian pada profesi  
Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan 
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Keteguhan untuk 
tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalam ekstrinsik kurang. Sikap ini 
adalah ekspresi dari pencurahan diri yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan 
didefinisikan sebagai tujuan, bukan hanya alat untuk mencapai tujuan. 
Totalitas ini sudah menjadi komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama 
yang diharapkan dari pekerjaan adalah kepuasan rohani, baru kemudian 
materi. 
b. Kewajiban sosial 
Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan 
manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya 
pekerjaan tersebut. 
c. Kemandirian  
Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang 
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak 
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lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi). Setiap ada campur tangan 
dari luar dianggap sebagai hambatan kemandirian secara profesional. 
d. Keyakinan terhadap peraturan profesi  
Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling 
berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan 
orang luar yang tidak mempunyai kompetensidalam bidang ilmu dan 
pekerjaan mereka. 
e. Hubungan dengan sesama profesi  
Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai 
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal 
sebagai ide utama dalam pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para profesional 
membangun kesadaran profesional. 
Siahaan(2010) menyatakan Profesionalisme auditor mengenai penguasaan 
keahlian, pengetahuan dan karakteristik dijelaskan sebagai berikut: 
1. Keahlian  
Pemeriksa yang melaksanakan pemeriksaan keuangan harus memiliki 
keahlian di bidang akuntansi dan auditing, serta memahami prinsip 
akuntansi yang berlaku umum berkaitan dengan entitas yang diperiksa. 
2. Pengetahuan 
Auditor harus secara kolektif memiliki pengetahuan tentang Standar 
Pemeriksaan yang dapat diterapkan terhadap jenispemeriksaan yang 
ditugaskan serta memilikikeahlian dan pengalaman untuk menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam pemeriksaan yang dilaksanakan. 
3. Karakteristik  
Untuk memepertahankan dan memperluas kepercayaan publik, pemeriksa 
harus melaksanakan seluruh tanggung jawab profesionalnya dengan derajat 
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integritas yang tertinggi. Dalam hal ini pemeriksa harus obyektif, 
berdasarkan fakta, tidak berpihak dan bersikap jujur. 
Menurut Kushasyandita (2012), bahwa keahlian audit adalah keahlian 
profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian 
profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, simposium dan lain-
lain seperti:  
1. Untuk luar negeri (AS) ujian CPA (Certified Public Accountant) dan untuk 
di dalam negeri (Indonesia) USAP (Ujian Sertifikat Akuntan Publik).  
2. PPL ( Pendidikan Profesi Berkelanjutan). 
3. Pelatihan-pelatihan intern dan ekstern. 
4. Keikutsertaan dalam seminar, simposium dan lain-lain. 
H. Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 
Mui (2010) menyatakan bahwa tugas pendeteksian kecurangan merupakan 
tugas yang tidak terstuktur yang menghendaki auditor untuk menghasilkan 
metode-metode alternatif dan mencari informasi-informasi tambahan dari 
berbagai sumber. Dalam melakukan pendeteksian kecurangan auditor diharuskan 
memiliki beberapa kemampuan/keterampilan yang dapat mendukungnya dalam 
melakukan tugas pendeteksian, seperti keterampilan teknis yang meliputi 
kompetensi audit, teknologi informasi dan keahlian investigasi, 
keahlian/kemampuan untuk dapat bekerja dalam sebuah tim, auditor harus dapat 
menerima ide-ide, pengetahuan dan keahlian orang lain dengan komunikasi dan 
berpandangan terbuka, dan serta kemampuan menasehati, kemampuan ini harus 
dapat dimiliki oleh auditor senior dimana seorang senior harus dapat menuntun 




Definisi kecurangan (Fraud) menurut Black Law Dictionary (Karyana, 
2011) adalah : 
”A knowing misrepresentation of the truth or concealment of a material 
fact to induce another to act to his or her detriment, is usual a tort, but in 
some cases (esp when the conduct is willful) it may be a crime”. 
Definisi diatas dapat diartikan bahwa kecurangan merupakan kesengajaan 
atas salah pernyataan terhadap suatu kebenaran atau keadaan yang disembunyikan 
dari sebuah fakta material yang dapat mempengaruhi orang lain untuk melakukan 
perbuatan atau tindakan yang merugikannya, biasanya merupakan kesalahan 
namun dalam beberapa kasus (khususnya dilakukan secara sengaja) 
memungkinkan merupakan suatu kejahatan atau merupakan tindakan disengaja 
yang mengakibatkan salah saji material dalam laporan keuangan yang diaudit 
(Setyaningrum, 2010). 
Sedangkan menurut Rukmawati (2011) dinyatakan oleh the Association of 
Certified Fraud Examiners (ACFE),  fraud adalah:  
“Perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja 
untuk tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadap 
pihak lain) dilakukan orang-orang dari dalam atau luar organisasi untuk 
mendapatkan keuntungan pibadi ataupun kelompok secara langsung atau 
tidak langsung merugikan pihak lain.” 
Menurut Matondang (Amrizal, 2010), bahwa kecurangan sering terjadi 
pada suatu entitas apabila: 
1. Pengendalian intern tidak ada atau lemah atau dilakukan dengan longgar dan 
tidak efektif. 
2. Pegawai dipekerjakan tanpa memikirkan kejujuran dan integritas mereka. 
3. Model manajamen sendiri melakukan kecurangan, tidak efisien dan atau tidak 
efektif serta tidak taat terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
4. Pegawai yang dipercaya memiliki masalah pribadi yang tidak dapat 
dipecahkan, biasanya masalah keuangan, kebutuhan kesehatan keluarga, dan 
gaya hidup yang berlebihan. 
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5. Industri dimana perusahaan menjadi bagiannya, memiliki sejarah atau tradisi 
kecurangan. 
Sedangkan Razaee (Rahmanti, 2013) mendefinisikan fraud sebagai 
tindakan melawan hukum, penipuan berencana, dan bermakna ketidakjujuran. 
Fraud dapat terdiri dari berbagai bentuk kejahatan atau tindak pidana kerak putih 
(white collar crime), antara lain pencurian, penggelapan asset, penggelapan 
informasi, penggelapan kewajiban, penghilangan atau penyembunyian fakta, 
rekayasa fakta termasuk korupsi. Dalam suatu tindakan fraud atau kecurangan, 
menurut Binbangkum, ada beberapa unsur yang dapat diidentifikasi yaitu:  
a. harus terdapat salah pernyataan (misrepresentation) 
b. dari suatu masa lampau (past) dan sekarang (present) 
c. fakta bersifat material (material fact) 
d. dilakukan secara sengaja atau tanpa perhitungan (make-knowingly or) 
e. dengan maksud (intent) untuk menyebabkan suatu pihak beraksi 
f. pihak yang dirugikan harus beraksi (acted) terhadap salah pernyataan tersebut 
(misrepresentation)yang merugikannya (detriment) (Rachmawati, 2014). 
Seorang auditor dinyatakan memiliki kemampuan dalam mendeteksi 
kecurangan ketika auditor tersebut melakukan pertimbangan penting untuk 
mengungkap kecurangan dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
meningkatkan risiko kecurangan. Faktor risiko yang dimaksud adalah sejumlah 
ketidakberesan (irregularities) yang terjadi atau akan terjadi ketika kondisi 
kecurangan berupa insentif, kesempatan dan rasionalisasi sedang berlangsung 
(Arens, Elder dan Beasley, 2010: 432). 
Pengertian Pengetahuan Mendeteksi Kecurangan menurut BPKP (Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) Deputi Investigasi adalah kecakapan 
yang dimiliki auditor independen dalam menilai risiko keuangan (fraud risk 
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assesment), meningkatkan kesadaran organisasi yang dikelola klien (organization 
awareness), dan merancang sistem pelaporan (reporting system) sesuai dengan 
peraturan yang berlaku (BPKP, 2010). 
Berdasarkan uraian diatas, seorang auditor dinyatakan memiliki 
pengetahuan memadai dalam mendeteksi kecurangan jika auditor tersebut cakap 
dalam menilai risiko kecurangan, meningkatkan kesadaran organisasi yang 
dikelola klien, dan merancang sistem pelaporan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Pengetahuan mendeteksi kecurangan tersebut sendiri adalah perolehan 
informasi memadai dalam mendeteksi kecurangan yang diaplikasikan untuk 
menilai faktor risiko kecurangan, meningkatkan kesadaran klien, akan eksistensi 
kecurangan tersebut dan menyusun sistem pelaporan untuk mengungkap 
kecurangan tersebut. 
Sampai saat ini kecurangan masih merupakan momok permasalahan  yang 
sulit untuk dapat diselesaikan. Telah banyak cara untuk mencegah hal ini terjadi, 
tetapi memang tidak dapat dipungkiri bahwa seorang individu memiliki sifat 
egois, ingin mengambil untung bagi kepentingan pribadi. Banyak hal dapat 
memicu seseorang  melakukan  kecurangan  dalam  suatu  perusahaan. Misalnya 
didalam perusahaan ada kesenjangan sosial, gaya kepemimpinan yang kurang 
baik, seorang  manajer  yang  hanya  memberi  perintah  tanpa  mengajarkan  
sikap yang baik bagi para pegawainya, selain itu sistem pengendalian intern yang 
lemah juga dapat memicu hal tersebut terjadi. Upaya  untuk  mengurangi  
tindakan fraud dibagi  kedalam  tiga  fase.   
Pada fase pertama  yaitu fase  pencegahan tindakan Fraud. Telah 
dijelaskan sebelumnya gaya  kepemimpinan  seorang  manajer  dan  budaya  
organisasi  merupakan  faktor yang  mendasar  dalam  perusahaan  untuk  
menentukan baik  tidaknya pengendalian intern  perusahaan. Hal  ini  pula  yang  
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menentukan  sikap  karyawan di dalam perusahaan, jika suatu perusahaan tidak 
menanamkan budaya organisasi yang baik, maka tidak dipungkiri jika  
kecurangan akan terus terjadi. Selain  kedua faktor tersebut prinsip atau komitmen 
perusahaan (seperti kejujuran, keterbukaan satu sama lain) yang telah ditetapkan 
dan diterapkan  juga  merupakan faktor penentu berkembangnya  perusahaan.  
serta  hal  tersebut  menjadikan orang-orang didalamnya menjadi individu yang 
saling terbuka, jujur dan tidak mau mengambil keuntungan sendiri, tetapi  mereka  
justru  bekerjasama  untuk  mewujudkan perusahaan yang maju dan berkembang 
secara murni tanpa kecurangan. Fase  kedua  yaitu  pendeteksian  tindakan fraud, 
dilakukan  dengan  cara pengamatan,  melakukan  tuntutan  hukum,  penegakan  
etika  dan  kebijakan  atas tindakan Fraud (Nelly, 2010). Sedangkan menurut 
Singleton (2010), hal lain yangdapat  mengurangi tindakan fraud adalah 
memberikan  penghargaan  kepada karyawan yang telah  berkontribusi dalam 
mendeteksi  perilaku  kecurangan  serta menegakkan budaya anti fraud 
(Wardhani, 2014). 
Menurut Kurniawati (2012), bahwa kecurangan pelaporan keuangan yang 
telah dijelaskan dalam SPAP pada PSA No. 70 yaitu  salah  saji  atau  
penghilangan  secara  sengaja  jumlah  atau  pengungkapan dalam  laporan  
keuangan  untuk  mengelabuhi  pemakai  laporan  keuangan  dalam  efek yang  
timbul  adalah  ketidaksesuaian  laporan  keuangan,  dalam  semua  hal  yang 
material dengan prinsip akuntansi berterima umum. Kecurangan pelaporan 
keuangan meliputi,  pertama  manipulasi,  pemalsuan  atau  perubahan  catatan  
akuntansi  atau dokumen  pendukungannya  yang  menjadi  sumber  data  bagi  
penyajian  laporan keuangan.  Kedua  representasi  yang  salah  atau  
penghilangan  dari  laporan  keuangan peristiwa, transaksi, atau informasi 
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signifikan. Ketiga salah penerapan secara sengaja prinsip akuntansi yang 
berkaitan dengan jumlah klasifikasi, cara pengungkapan. 
I. Kerangka Pemikiran 
Model penelitian ini menjadikan variabel etika profesi dan gender  sebagai 
independen, serta profesionalisme auditor dalam mendeteksi kecurangan sebagai 
variabel dependen. Untuk memperjelas pengaruh dari masing-masing variabel, 
maka disajikan kerangka pemikiran pengaruh variabel independen terhadap 





































Dari kerangka pemikiran diatas menunjukkan adanya hubungan antara 
variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat). Dimana KAP 
yang terdapat di wilayah Makassar sebagai objek penelitian, etika profesi, dan 
gender sebagai variabel X1 dan X2 (Variabel Independen) dan profesionalisme 
auditor sebagai variabel Y (Variabel Dependen). 








Profesionalisme Auditor (Y) : 
1. Pengabdian Pada Profesi 
2. Keahlian Profesi 
3. Pengalaman Audit 








1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara dua variabel atau lebih 
(Siregar, 2011). Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh etika 
profesi dan gender terhadap profesionalisme auditor.  
Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
terdapat di wilayah Makassar. 
2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
2.1 Populasi   
Menurut Sekaran (Rukmawati, 2011), populasi adalah sekumpulan 
orang, kejadian, atau segala sesuatu yang menjadi sasaran penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik yang ada Makassar dan terdaftar di Ikatan Akuntan Indonesia. Dalam 
penetian ini telah ditetapkan 6 Kantor Akuntan Publik sebagai lokasi penelitian. 
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Akuntan Publik 
No Nama KAP 
1 Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan 
2 Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP 
3 Drs. Harly Weku 
4 Yakub Ratan, CPA 
5 Drs. Usman & Rekan 





2.2 Sampel  
Menurut Sekaran (Kusuma, 2011), sampel adalah sebagian dari populasi. 
Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Sampel dalam 
penelitian ini adalah semua auditor baik yang berkedudukan sebagai yunior, 
senior, supervisor, manager ataupun partner yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik yang ada di wilayah Makassar .  
2.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari semua anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Setyaningrum, 2010). Kuesioner yang disediakan berisi pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tentang gender dan etika profesi terhadap 
profesionalisme auditor. 
3. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
3.1 Jenis Dan Sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer, 
yaitu data yang diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner kepada 
responden, yaitu para auditor yang berkedudukan sebagai partner, manajer, 
supervisor, auditor senior dan auditor junior yang bekerja di KAP. 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
kuesioner, seperti yang dikemukakan oleh Sari (2011), pengumpulan data 
merupakan suatu usaha untuk mendapatkan data yang valid dan akurat yang 
dapat dipertanggung jawabkan sebagai bahan untuk pembahasan dan pemecahan 
masalah. Untuk mendapatkan data-data di objek penelitian, penulis 





yang disusun secara tertulis dan sistematis serta dipersiapkan terlebih dahulu, 
kemudian diajukan kepada responden. Tujuannya untuk memperoleh informasi 
berdasarkan etika profesi, gender, profesionalisme auditor. 
4. Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan dalam rangka pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah kuesioner. Adapun kisi-kisi kuesioner dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel  3.2 
Isi Kuesioner 
Keterangan Variabel No Jumlah 
Karakteristik Responden : 
Nama  
Nama KAP  
Jenis kelamin  
Usia 
Tingkat Pendidikan  
Lama Bekerja 
   




1 s/d 12 
1 s/d   6 














a. Variabel Dependen (Y) 
Profesionalisme Auditor diukur dengan beberapa indikator dan 17 item 
pernyataan, yang telah dijelaskan pada tabel sebelumnya dan penggunaan akuntan 
publik sebagai auditor. Indikator variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pengabdian pada Profesi = 1 – 3 kuesioner 
2) Pengalaman Audit = 4 – 7 kuesioner 
3) Keahlian Profesional = 8 – 12 kuesioner 
4) Pengetahuan Mendeteksi = 13–17 kuesioner 
Kecurangan   
b. Variabel Independen (X) 
1) Etika Profesi (X1) 
Etika Profesi diukur dengan menggunakan beberapa indikator yang 
disesuaikan dan 8 item pernyataan (dijelaskan pada tabel sebelumnya). Indikator 
variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Kepribadian  = 1 – 5 kuesioner 
b) Tanggung Jawab = 6 – 8 kuesioner 
c) Kode Etik  = 9 – 12 kuesioner 
2) Gender (X2) 
Indikator penelitian untuk variabel gender diukur dengan menggunakan 
sebanyak 6 item pernyataan dalam kuesioner yang akan dibagikan. 
5. Pengukuran Variabel 
Semua variabel diatas diukur dengan menggunakan skala likert yaitu skala 
yang digunakan untuk mengukur jawaban setiap responden terhadap objek 
penelitian dimana skala tersebut menggunakan skala penelitian dengan rentang skor 
1-5, responden diminta untuk memberikan tanda (√ ) pada alternatif jawaban untuk 















6. Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji validitas dan uji reliabilitas dari alat ukur yang digunakan dilakukan 
bersamaan dengan terkumpulnya kuesioner responden. Adapun alat uji validitas 
dan reliabilitas yang dipakai dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Uji Validitas  
Uji validitas menurut Kusuma (2012), yaitu sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas 
digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 
yang sesungguhnya terjadi pada proyek yang diteliti, sehingga dapat diperoleh 
data yang valid atau memberikan hasil yang sesuai dengan maksud dilakukan 
pengujian tersebut. Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik corrected item-total correlation, yaitu dengan cara 
membandingkan hasil untuk tiap butir variable yang dapat dilihat pada kolom 
JAWABAN INTERVAL SKOR 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Netral (N) 3 
Setuju (S) 







corrected item-total correlation dengan r tabel. Dasar pengambilan keputusan 
(Setyaningrum, 2010) adalah sebagai berikut : 
1) Jika r hasil positif dan r hasil (corrected item-total correlation) > r tabel, 
maka pertanyaan tersebut valid. 
2) Jika r hasil tidak positif dan r hasil (corrected item-total correlation) < r 
tabel maka butir pertanyaan tersebut tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran dapat dipercaya atau tetap konsisten apabila diukur dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. 
Dengan kata lain, pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan 
konsistensi suatu instrumen atau dengan kata lain adanya suatu konsistensi 
responden dalam menjawab sebuah petanyaan (Nizarudin, 2013). 
7. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan objek (variabel) penelitian 
yang diteliti dan hasil penelitian di lapangan. Pada analisis deskriptif ini akan 
dijelaskan mengenai distribusi dari masing-masing variabel, yaitu: Variabel 
bebas yang meliputi etika profesi (X1), dan gender (X2) dan variabel terikat (Y) 
yaitu profesionalisme auditor. 
b. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan dari uji asumsi klasik ini adalah untuk mendeteksi terpenuhinya 
asumsi-asumsi dalam model regresi berganda dan untuk menginterpretasikan 
data agar lebih relevan dalam melakukan analisis (Nizarudin, 2013). Uji 






1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk menguji 
variabel residual (pengganggu) di dalam model regresi memiliki distribusi 
normal. Jika variabel tersebut tidak memiliki distribusi normal, maka uji 
statistik dalam jumlah sampel kecil menjadi tidak valid. Terdapat dua cara 
untuk melakukan pengujian ini yaitu menggunakan analisis grafik dan uji 
statistik. 
Dalam analisis grafik, untuk melihat normalitas residual adalah 
menggunakan grafik histogram. Grafik ini digunakan untuk membandingkan 
antara data penelitian dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Sedangkan pada uji statistik, pengujian dilakukan dengan cara melihat nilai 
kurtosis dan skewness dari residual (Muttaqin, 2014). 
2. Uji Multikolinearitas  
Ghozali (2011) menyebutkan bahwa uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Sebuah model regresi yang baik harusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independennya. Apabila terdapat korelasi 
antar variabel independen, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol (Rachmawati, 2014). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ashari (2011), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut 





heteroskedastisitas. Pedoman apakah pada model regresi terjadi gejala 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat pada nilai unstandardized of 
residual.  Apabila nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi (5%), 
maka pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan 
sebaliknya, jika lebih kecil dari taraf signifikansi (5%) maka pada model 
regresi terjadi gejala heteroskedastisitas.  
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dari 
penelitian, metode regresi berganda antara variabel dependen dalam hal ini 
adalah profesionalisme auditor dan variabel independen yaitu etika profesi dan 
gender. Hubungan antar variabel dapat dirumuskan : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e   
Dimana :  
Y = Profesionalisme  Auditor 
α = Konstanta 
X1   = Etika Profesi  
X2   = Gender   
β1, β2   = Koefisien Regresi  
e   = Kesalahan Baku (error) 
d. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t menurut Setyaningrum (2010), digunakan untuk melihat atau 
menguji apakah tiap-tiap variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat. Adapaun langkah-langkah pengujiannya adalah 






a. Formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif  
H0 : b1 = 0, berarti variable bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variable terikat. H1 : b1≠ 0, berarti variable bebas 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable terikat. 
b. Menentukan taraf signifikansi α-5% atau 0.05 dengan df = n - k, dimana:  
n = jumlah sampel   
k = jumlah variabel bebas 
c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan H0 
d. Menghitung statistik uji t dengan bantuan program SPSS 21 
e. Menarik kesimpulan berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan :  
1) Jika t hitung < t tabel atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti secara parsial etika profesi dan gender berpengaruh 
terhadap profesionalisme auditor. 
2) Jika -t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima yang berarti secara 
parsial etika profesi dan gender tidak berpengaruh terhadap 
profesionalisme auditor. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisiensi determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) 
yang dinyatakan dalam persentase. Besarnya koefisien determinasi dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Kd   =  r²  x  100% 
Keterangan : 
Kd = Nilai koefisien determinasi 
   r
2






Sugiono (2010) mengatakan bahwa tujuan metode koefisien determinasi 
berbeda dengan koefisien korelasi berganda. Pada metode koefisien 
determinasi, kita dapat mengetahui seberapa besar  pengaruh  nilai  etika profesi 
dan gender terhadap profesionalisme auditor tapi bukan taraf hubungan seperti 
pada koefisien berganda yang lebih memberikan gambaran fisik atau keadaan 












HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan 
Publik (KAP), yaitu suatu badan usaha yang telah mendapatkan ijin dari menteri 
keuangan atau pejabat lain yang berwenang sebagai wadah bagi akuntan publik dalam 
memberikan jasanya. Sedangkan akuntan publik adalah akuntan yang telah 
memperoleh ijin dari menteri keuangan atau pejabat yang berwenang untuk 
memberikan jasanya. 
Kantor Akuntan Publik dalam pekerjaannya memberikan beberapa jasa yang 
disebut dengan jasa audit. Penjelasan dari jasa-jasa audit tersebut yaitu:  
1. Jasa Audit Laporan Keuangan  
Dalam kapasitasnya sebagai auditor independent, kantor akuntan publik 
melakukan audit umum atas laporan keuangan untuk memberikan pernyataan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan.  
2. Jasa Audit Khusus  
Audit khusus merupakan audit atas akun atau pos laporan tertentu yang 
dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati bersama, audit atas 
laporan keuangan yang disusun berdasarkan basis akuntanasi yang 
komprehensif, dan audit atas informasi keuangan untuk tujuan tertentu. 
3. Jasa Atestasi  
Jasa yang berkaitan dengan penerbitan laporan yang memuat suatu 
kesimpulan tentang keadaan asersi (pernyataan) tertulis menjadi tanggung 




4. Jasa Review  
Jasa yang memberikan keyakinan terbatas bahwa tidak terdapat modifikasi 
material yang harus dilaksanakan agar laporan keuangan tersebut sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum atas basis akuntansi 
komprehensif lainnya. 
5. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan  
Jasa untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan catatan data keuangan 
serta informasi lainnya diberikan manajemen suatu entitas tertentu. 
6. Jasa Konsultasi  
Jasa ini meliputi berbagai bentuk dan bidang sesuai dengan kompetensi 
akuntan publik. Misalnya jasa konsultasi umum kepada pihak manajemen, 
perencanaan sistem dan implementasi sistem akuntansi, penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan seleksi dan rekruitmen pegawai sampai 
memberikan jasa konsultasi lainnya. 
7. Jasa Perpajakan  
Jasa yang diberikan meliputi jasa konsultasi umum perpajakan, perencanaan 
pajak, reviewjenis pajak, pengisian SPT dan penyelesaian masalah 
perpajakan.   
Kantor Akuntan Publik dapat berbentuk perseroan terbatas (PT) dan 
persekutuan dimana beberapa akuntan publik bergabung untuk menjalankan usahanya 
bersama-sama sebagai sekutu atau rekan (partner). Selain itu KAP dapat juga 
berbentuk koperasi jasa audit yang hanya memberikan jasanya pada koperasi saja. 
Struktur keorganisasian dalam KAP sebagai berikut:  
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1. Rekan atau Partner, yaitu rekan pimpinan dan rekan yang menduduki jabatan 
tertinggi dalam KAP. Tugasnya bertanggung jawab secara keseluruhan 
terhadap pekerjaan yang ditangani oleh KAP.  
2. Manajer, yaitu pengawas, pemeriksa, koordinator dari akuntan senior. 
Tugasnya mereview program audit, mereview kertas kerja, laporan audit dan 
manajemen letter. 
3. Akuntan senior atau koordinator akuntan yunior, yaitu akuntan perencana dan 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pemeriksaaan. Tugasnya 
mengarahkan dan mereview pekerjaan akuntan yunior.  
4. Akuntan yunior atau asisten akuntan, yaitu pelaksana prosedur pemeriksaan 
secara rinci sesuai dengan pengarahan dari akuntan senior. Tugasnya 
membuat kertas kerja. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung KAP yang akan 
dijadikan sasaran penelitian ini. Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran 
penyebaran kuesioner adalah 6 KAP di wilayah Makassar. Daftar KAP yang menjadi 
objek penelitian diuraikan sebagai berikut:  
1. KAP. Drs. Harly Weku. 
Izin Usaha Nomor : KEP-058/KM.17/1999 (2 Februari 1999) 
Jl. Bontosua, Komplek Ruko Dewi No.1 D.  
Makassar 90157 
2. KAP. Mansyur Sain Dan Rekan 
Izin Usaha Nomor : KEP-419/KM.5/2005 (1 Desember 2005) 




3. KAP. Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP 
Izin Usaha Nomor : KEP-064/KM.6/2004 (11 Februari 2004) 
Jl. Rusa No.65 A 
Makassar 90142 
4. KAP. Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cab) 
Izin Usaha Nomor : KEP-41/KM.1/2010 (20 Januari 2010) 
Jl. Boulevard, Ruko Jascinth 1 No. 10 
Makassar 90174 
5. KAP. Drs. Usman & Rekan (Cab) 
Izin Usaha Nomor : KEP-992/KM.17/1998 (26 Oktober 1998) 
Jl. Maccini Tengah No.21 
Makassar 90144 
6. KAP Yakub Ratan 
Jl. Perintis Kemerdekaan KM.12, BTN Wasabbe’ Blok B No.47. 
Makassar 90241 
Adapun rincian pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.1  
Daftar KAP Distribusi Kuesioner 
No Nama KAP Jumlah Kuesioner 
1 Drs. Harly Weku  9 
2 Mansyur Sain & Rekan  9 
3 Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP  9 
4 Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan 9 
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5 Drs. Usman & Rekan 9 
6 Yakub Ratan, CPA 10 
Jumlah Populasi 55 
Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
B. Hasil Penelitian 
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer. Data 
diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner langsung pada responden, yaitu auditor 
yang bekerja di KAP Kota Makassar. Proses pendistribusian hingga pengumpulan 
data dilakukan kurang lebih selama 4 minggu yaitu dari tanggal 04 Mei hingga 30 
Juni 2015. Kuesioner yang disampaikan pada responden disertai surat izin penelitian 
dan penjelasan mengenai tujuan penelitian. Adapun rincian pendistribusian dan 
pengembalian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No  Keterangan  Jumlah Kuesioner Persentase  
1 Kuesioer yang disebarkan  55 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 25 45,5 % 
3 Kuseioner yang kembali 30 54,5 % 
4 Kuesioner yang cacat 0      0 % 
5 Kuesioner yang dapat diolah 30 54,5 % 
n sampel = 30 
Responden Rate = (30/55) x 100% =54,5 % 
Sumber: Data Primer yang diolah (2015) 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 55 butir 
dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 30 butir atau 
tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 54,5 % dari total yang disebarkan. 
Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 25 atau tingkat yang diperoleh 
sebesar 45,5 %. Adapun populasi tersebut sebanyak 30 Responden. Dari kuesioner 
sebanyak 25 yang tidak kembali disebabkan karena keterbatasan auditor yang 
terdapat di KAP tempat penelitian dilakukan.  
Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan tertinggi, dan lama bekerja sebagai auditor. 
Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel mengenai 
data responden sebagai berikut : 
1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden auditor sebanyak 30 dapat dilihat pada tabel 4.3. Tabel 4.3 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden yang 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 66,7% sedangkan 
sisanya yakni sebanyak 10 orang atau sebesar 33,3% merupakan responden 
perempuan. 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 20 66,7 % 
2 Perempuan  10 33,3 % 
Jumlah  30 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
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2. Karakteristik Responden berdasarkan Usia  
Karakteristik responden berdasarkan rentang usia dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.4 






20-25 tahun 13 43,3% 
25-35 tahun 14 46,7% 
36-50 tahun 3 10% 
51-59 tahun 0 0% 
Total 30 100% 
 Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, sebagian besar 
memiliki rentang usia 20-25 tahun sebanyak 13 orang (43,3%). Responden lainnya 
memiliki rentang usia 25-35 tahun sebanyak 14 orang (46,7%), umur 36-50 tahun 
sebanyak 3 orang (10%). 
3. Karakteristik berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Hasil olah data untuk tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 
4.5. Tabel ini menujukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling banyak 
berada pada pendidikan strata satu (S1) 25 responden atau sebesar 83,3%, jumlah 
responden yang telah menempuh pendidikan strata dua (S2) sebanyak 3 responden 






Tingkat Pendidikan Responden 

















Jumlah 30    100% 
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
4. Karakteristik berdasarkan Lama Bekerja sebagai Auditor 
Dari tabel 4.6, lama bekerja responden dapat dilihat bahwa yang bekerja di 
perusahaan yang bersangkutan selama <1 tahun berjumlah 6 orang dengan nilai 
presentasi sebesar 20 %, yang bekerja selama 1-5 tahun berjumlah 15 orang dengan 
nilai persentase 50%, dan 6-10 tahun berjumlah 9 orang dengan nilai persentasi 30 %. 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lamanya Bekerja Jumlah Persentase 
< 1 tahun 
1-5 tahun 







Jumlah 30 100 % 





C. Analisis Data 
1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dilakukan berkaitan dengan proses pengukuran yang 
cenderung keliru. Apalagi dalam penelitian ilmu-ilmu sosial, atau variabel-variabel 
yang diteliti sifatnya lebih abstrak sehingga sulit untuk dilihat dan divisualisasikan. 
Konsep yang digunakan untuk mengukur kualitas data, yaitu: 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
carastatistik yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan 
skor total dengan menggunakan  metode product  moment  pearson  correlation.  
Data  dinyatakan valid jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari 
Corrected Item-Total Correlation> dari r tabel pada signifikansi  0,05(5%). 
Berikut ini  disajikan  validitas  dari  masing-masing variabel pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Etika Profesi (X1) 
 
Instrumen Penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  X1.1 0,544** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.2 0,654** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.3 0,698** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.4 0,648** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.5 0,639** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.6 0,663** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.7 0,698** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.8 0,619** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.9 0,788** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.10 0,580** 0.361 Valid 
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Pernyataan  X1.11 0,791** 0.361 Valid 
Pernyataan  X1.12 0,636** 0.361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2015) 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam 
variabel etika profesi yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r tabel pada 
signifikansi 0,05 atau 5%. 
 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Variabel Gender (X2) 
 
Instrumen Penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  X2.1 0,711** 0.361 Valid 
Pernyataan  X2.2 0,815** 0.361 Valid 
Pernyataan  X2.3 0,788** 0.361 Valid 
Pernyataan  X2.4 0,849** 0.361 Valid 
Pernyataan  X2.5 0,624** 0.361 Valid 
Pernyataan  X2.6 0,687** 0.361 Valid 
Sumber: Data primeryang diolah(2015) 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam 
variabel gender yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing pernyataan valid 










Uji Validitas Variabel Profesionalisme Auditor (Y) 
 
Instrumen Penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  Y1 0,705** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y2 0,543** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y3 0,705** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y4 0,750** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y5 0,652** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y6 0,683** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y7 0,705** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y8 0,531** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y9 0,635** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y10 0,688** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y11 0,764** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y12 0,629** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y13 0,683** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y14 0,688** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y15 0,635** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y16 0,683** 0.361 Valid 
Pernyataan  Y17 0,707** 0.361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah(2015) 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam 
variabel profesionalisme auditor yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing 
indikator pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > dari r 





b. Uji Reliabilitas 
Konsep reliabilitas  dapat  dipahami  melalui  ide  dasar  konsep  
tersebutyaitu konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian 
berdasarkan perspektif dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar 
untuk mengukur reliabilitas data adalah bagaimana konsistensi data yang 
dikumpulkan. Pengukuran  reliabilitas menggunakan  indeks  numerik  yang  
disebut  dengan  koefisien. Konsep reliabilitas dapat diukur melalui tiga 
pendekatan yaitu koefisisen stabilitas, koefisien ekuivalensi dan reliabilitas 
konsistensi internal. 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban dari responden itu stabil dari waktu ke waktu. Kriteria suatu instrument 
penelitian dikatakan realiabel jika dengan menggunakan uji statistic Cronbach 
Alpha (α), bila koefisien realibilitas (r11  )> 0,60. 
Tabel 4.10 







Etika Profesi (X1) 0,864 0,60 Reliable 
Gender (X2) 0,805 0,60 Reliable 
Profesionalisme Auditor (Y) 0,921 0,60 Reliable 








2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi 
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian 
one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka 
yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov>0,05. Hasil pengujian normalitas yang 
dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi sebesar > 0,05. 
Tabel 4.11 











Sumber:Output SPSS21 (2015) 
 








Std. Deviation 4.10644964 




Kolmogorov-Smirnov Z .528 
Asymp. Sig. (2-tailed) .943 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 
Multikolinearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variabel 
independen yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Salah satu 
carauntuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation 
Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4. 12 








T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 11.293 14.751  .766 .451   
EtikaProfesi .944 .164 .797 5.759 .000 .861 1.161 
Gender .536 .349 .213 1.537 .136 .861 1.161 
a. Dependent Variable: ProfesionalismeAuditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Interpretasi dari hasil ini terlihat tingkat Tolerance sebagai berikut: 
Etika Profesi      = 0,861 
Gender      = 0,861 
Interpretasi dari hasil ini terlihat tingkat VIF sebagai berikut: 
VIF Etika Profesi     = 1,161 
VIF Gender      = 1,161 
Semua data variabel terbebas dari multikolinearitas karena memiliki 




c. Uji Heteroskedastisitas 
Ujiheteroskedastisitas dilakukan  untuk  mengetahui  apakah dalam model  
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke  
pengamatan lain. Dengan menggunakan Scatter Plot, suatu heteroskedastisitas 
diketahui dengan melihat sebaran plot data. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
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Gambar 4.1 memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu, serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Sehingga 
model regresi ini dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh etika profesi dan 
gender terhadap profesionalisme auditor. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, pengujian yang dilakukan selanjutnya 
adalah pengujian hipotesis penelitian meliputi koefisien determinasi dan uji t. 
Hasil dari pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel independen dengan variabel dependen. 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk melihat seberapa besar 
presentase pengaruh variabel etika profesi dan gender terhadap profesionalisme 
auditor. Peneliti melakukan  pengujian  koefisien  korelasi atau R dan pengujian 
koefisien determinasi  atau  R  Square (R
2
). Untuk mengetahui besarnya koefisien 
korelasi dan determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .554 .521 4.256 
a. Predictors: (Constant), Gender, EtikaProfesi 
b. Dependent Variable: ProfesionalismeAuditor 
 Sumber: Output SPSS 21 (2015)  
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Tabel 4.13tersebut menunjukkan bahwa nilai R adalah 0,745. Menurut 
pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori 
korelasi yang artinya terdapat hubungan yang kuat yakni antara etika profesi dan 
gender terhadap profesionalisme auditor mempunyai kontribusi sebesar  74,5  %, 
sisanya sebesar 25,5  % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat, dapat dilihat dari besarnya 
nilai koefisien determinasi ganda (R
2
) sebesar 0,554. Nilai R
2
berarti bahwa  
seluruh  variabel  bebas  yang  terdiri  atas  etika profesi dan gender  secara  
bersama-sama  mempunyai  kontribusi  sebesar  55,4% terhadap profesionalisme 
auditor.  Sedangkan    sisanya    sebesar  44,6% yang merupakan pengaruh dari 
variabel lain yang tidak diteliti. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masingatau secara 
parsial variabel etika profesi dan gender terhadap profesionalisme auditor. Secara 
parsial pengaruh dari keduavariabel independen tersebut terhadap variabel 











Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Sumber: Output SPSS 21 (2015) 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut: 
Y =  11,293 + 0,944 X1 + 0,536 X2 
Pada model regresi yang telah didapatkan penulis dengan taksiran diatas, 
maka memperlihatkan bahwa taksiran itersep dimana β0 = 11,293, taksiranβ1 = 
0,944, taksiran β2= 0,536. Dengan penjelasan yang terperinci dari persamaan 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Konstanta = 11,293 artinya jika variabel etika profesi dan gender  tidak 
mengalami perubahan atau tetap maka profesionalisme auditortidak akan 
mengalami perubahan baik bertambah ataupun berkurang (tetap). 
b. Koefisien regresi X1 = 0,944 artinya jika etika profesi bertambah maka 
profesionalismeauditor juga akan bertambah. 
c. Koefisien regresi X2 = 0,536 artinya jika gender bertambah maka 













(Constant) 11.293 14.751  .766 .451 
EtikaProfesi .944 .164 .797 5.759 .000 
Gender 
.536 .349 .213 1.537 .136 
a. Dependent Variable: ProfesionalismeAuditor 
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Dari hasil regresi berganda diatas menunjukkan bahwa variabel etika 
profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme auditor, dan 
gender tidak signifikan tetapi berpengaruh positif terhadap profesionalisme 
auditor. 
D. Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah etika profesi, gender dan 
profesionalisme auditor.Distribusi frekuensi atas jawaban responden dari hasil 
tabulasi skor data. Berdasarkan rumus yang digunakan yaitu : 
𝐶 =




5 − 1 
5
= 0,80 
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,80. Dengan demikian 
rentang skala 0,80 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Ikhtisar rentang skala variabel  
Rentang Etika Profesi Gender  
Profesionalisme 
Auditor 
  1 ≤ x< 1,80 
1,80 ≤ x < 2,60 
2,61 ≤ x < 3,40 
3,41 ≤ x < 4,20 





















 SR : Sangat Rendah 
 R : Rendah 
 S : Sedang 
 T : Tinggi 
 ST : Sangat Tinggi 
1. Analisis Deskriptif Variabel Etika Profesi (X1) 
Variabel etika profesi terdiri dari 12 (duabelas) item pernyataan, seperti 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Etika Profesi (X1) 
Jawaban 
Responden 






Bobot 1 2 3 4 5 
 
X1.1 
F  2 7 14 7 30  
3,87 
 
T Skor  4 21 56 35 116 
%  6,7 23,3 46,7 23,3 100 
 
X1.2 
F   2 22 6 30  
4,13 
 
T Skor   6 88 30 124 
%   6,7 73,3 20 100 
 
X1.3 
F    17 13 30  
4,43 
 
ST Skor    68 65 133 
%    56,7 43,3 100 
 
X1.4 
F    19 11 30  
4,37 
 
ST Skor    76 55 131 
%    63,3 36,7 100 
 
X1.5 
F    15 15 30  
4,50 
 
ST Skor    60 75 135 
%    50 50 100 
 
X1.6 
F    12 18 30  
4,60 
 
ST Skor    48 90 138 





F   1 15 14 30  
4,43 
 
ST Skor   3 60 70 133 
%   3,3 50 46,7 100 
 
X1.8 
F   1 18 11 30  
4,33 
 
ST Skor   3 72 55 130 
%   3,3 60 36,7 100 
 
X1.9 
F 5 3 3 10 9 30  
3,50 
 
T Skor 5 6 9 40 45 105 
% 16,7 10 10 33,3 30 100 
 
X1.10 






Skor   3 68 60 131 
%   3,3 56,7 40 100 
 
X1.11 
F  1 3 14 12 30  
4,23 
 
ST Skor  2 9 56 60 127 
%  3,3 10 46,7 40 100 
 
X1.12 
F    14 16 30  
4,53 
 
ST Skor    56 80 136 
%    46,7 53,3 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,27  
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 auditor responden, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada etika profesi (X1) 
berada pada daerah sangat tinggi dengan skor 4,27. Hal ini berarti bahwa 
responden memberikan persepsi yang baik terhadap sikap profesionalisme auditor 
di kota Makassar. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
menunjukkan auditor di kota Makassar sepakat bahwa etika profesi sangat 
diperlukan dalam meningkatkan sikap profesionalismenya sebesar 4,60. 
2. Analisis Deskriptif Variabel Gender (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variabel gender yang terdiri dari 6 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai gender 
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terhadap profesionalisme auditor, dimana nilai rata-rata hasil pernyataan 
responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.18. 
Berdasarkan table tersebut, dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel gender (X2) berada pada daerah yang sangat tinggi dengan skor 4,38. Hal 
ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap 
profesionalisme auditor. Pada variabel ini terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
pada gender adalah sebesar 4,67. 
Tabel 4.17 
Deskripsi Item Pertanyaan Variabel Gender (X2) 
Jawaban 
Responden 
STS TS R S SS Total Rata-
rata 
Ket 
Bobot 1 2 3 4 5 
X2.1 F    11 19 30  
4,63 
 
ST Skor    44 95 139 
%    36,7 63,3 100 
X2.2 F    10 20 30  
4,67 
 
ST Skor    40 100 140 
%    33,3 66,7 100 
X2.3 
 
F    19 11 30  
4,37 
 
ST Skor    76 55 131 
%    63,3 36,7 100 
X2.4 F    21 9 30  
4,30 
 
ST Skor    84 45 129 
%    70 30 100 
X2.5 
 
F   3 17 10 30  
4,23 
 
ST Skor   9 68 50 127 
%   10 56,7 33,3 100 
X2.6 F 1  4 15 10 30  
4,10 
 
T Skor 1  12 60 50 123 
% 3,3  13,3 50 33,4 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,38  
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
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3. Analisis Deskriptif Variabel Profesionalisme Auditor (Y) 
Analisa deskripsi terhadap variabel profesionalisme auditor terdiri atas 17 
item pernyataan. Rata-rata jawaban responden dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Deskripsi item Pertanyaan Variabel Profesionalisme Auditor (Y) 
Jawaban 
Responden 





Bobot 1 2 3 4 5 
Y1 F    15 15 30  
4,50 
 
ST Skor    60 75 135 
%    50 50 100 
Y2 F    14 16 30  
4,53 
 
ST Skor    56 80 136 
%    46,7 53,3 100 
Y3 F    15 15 30  
4,50 
 
ST Skor    60 75 135 
%    50 50 100 
Y4 F   3 13 14 30  
4,37 
 
ST Skor   9 52 70 131 
%   10 43,3 46,7 100 
Y5 
 
F   4 15 11 30  
4,23 
 
ST Skor   12 60 55 127 
%   13,3 50 36,7 100 
Y6 F 2 2 6 15 5 30  
3,63 
 
T Skor 2 4 18 60 25 109 
% 6,7 6,7 20 50 16,6 100 
Y7 F 3 1 7 13 6 30  
3,60 
 
T Skor 3 2 21 52 30 108 
% 10 3,3 23,3 43,4 20 100 
Y8 F    17 13 30  
4,43 
 
ST Skor    68 65 133 
%    56,7 43,3 100 
Y9 F    20 10 30  
4,33 
 
ST Skor    80 50 130 
%    66,7 33,3 100 
Y10 F    21 9 30  
4,30 
 
ST Skor    84 45 129 
%    70 30 100 
84 
 
Y11 F    17 13 30  
4,43 
 
ST Skor    68 65 133 
%    56,7 43,3 100 
Y12 F   1 15 14 30  
4,43 
 
ST Skor   3 60 70 133 
%   3,3 50 46,7 100 
Y13 F   1 15 14 30  
4,43 
 
ST Skor   3 60 70 133 
%   3,3 50 46,7 100 
Y14 F 1 5 5 12 7 30  
3,63 
 
T Skor 1 10 15 48 35 109 
% 3,3 16,7 16,7 40 23,3 100 






Skor  4 15 60 40 119 
%  6,7 16,7 50 26,6 100 





Skor    64 70 134 
%    53,3 46,7 100 
Y17 F  1 3 13 13 30  
4,27 
 
ST Skor  2 9 52 65 128 
%  3,4 10 43,3 43,3 100 
  Rata-rata Keseluruhan 4,24  
Sumber : Data primer yang diolah (2015) 
Analisa deskripsi terhadap variable profesionalisme auditor berdasarkan 
tabel 4.19 dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden yang diteliti, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada profesionalisme 
auditor (Y) berada pada daerah yang sangat tinggidengan skor 4,24. 
Dalammenegakkan sikap profesionalisme sebagai seorang audit, auditorharus  
mematuhi kode etik yangditetapkansebesar 4,53. Hal ini berarti bahwa auditor 
sepakat bahwa mematuhi  kode etik profesi merupakan hal yang penting agar 





E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk uji asumsi klasik diperoleh 
hasil data terdistribusi normal, uji mutlikolinieritas tidak terjadi masalah 
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas juga tidak terdapat masalah 
heteroskedastistisitas. 
1) Pembahasan Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Untuk uji hasil analisis penelitian terhadap pengaruh etika profesi dan 
gender terhadap profesionalisme auditor yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan untuk 
variabel etika profesi terhadap profesionalisme auditor. Berdasarkan hasil 
pengujian uji parsial, hipotesis H1 menunjukkan bahwa etika profesi memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme auditor. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.14 diketahui bahwa nilai thitung pada 
hubungan antara variabel sebesar 5,759dengan signifikansi sama dengan 
0,000menyatakan etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profesionalisme auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi etika 
profesi yang di miliki oleh seorang auditor akan mengalami peningkatan 
dalam pemahaman terhadapsikap profesionalisme yang dimilikinya. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif etika profesi terhadap 
profesionalisme auditor dapat diterima. 
Berdasarkan hasil pengujian uji t pada hipotesis H2, menunjukkan 
bahwa variabel gender memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap profesionalisme auditor. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.14 dimana 
nilai thitung pada hubungan antara variabel sebesar 1,537 dengan signifikansi 
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0,136 > 0,000 menyatakan gender berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap profesionalisme auditor. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
ada hubungan positif gender terhadap profesionalisme auditor tidak dapat di 
diterima (ditolak). 
2) Pembahasan Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Proporsi variasi dalam variabelprofesionalisme auditor dijelaskan 
bahwahubungan variabel etika profesi (X1) dan gender (X2) ditunjukkan oleh 




 sebesar 0,554 berarti 
bahwa etika profesi dipengaruhi sebesar 55,4% oleh variabel gender. 
Sedangkan sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian. Berdasarkan pada hasil analisis data, menunjukkan bahwa variabel 
etika profesi dan gender mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
profesionalisme auditor. 
Pemilihan variabel etika profesi sebagai prediktorprofesionalisme 
auditor didasarkan pada penelitian yang dilakukan Nanda Zulfahmi (2013) 
yang meneliti tentang pengaruh etika, independensi dan keahlian terhadap 
profesionalisme auditor.Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 





A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh positif dan signifikan untuk variabel etika profesi terhadap 
profesionalisme auditor yang dilihat dari nilai thitung sebesar 5,759 dengan 
signifikasi sama dengan 0,000. 
2. Variabel gender berdasarkan pada nilai thitung 1,537 dengan signifikasi 0,136 
(>0,000) berarti menunjukkan bahwa gender berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap profesionalisme auditor. Hal ini menunjukkan bahwa 
auditor berdasarkan gender tidak hanya digeluti oleh auditor pria saja namun 
banyak auditor wanita juga yang masing-masing memiliki beragam 
pemahaman dan pengalaman serta mampu menerapkan kode etik sebagai 
seorang auditor yang digunakan sebagai salah satu penunjang peningkatan 
sikap profesionalitasnya dalam melaksanakan audit termasuk pemahaman dan 
pengetahuan mendeteksi kecurangan sebagaimana mestinya. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta beberapa kesimpulan, adapun 
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-





1. Bagi auditor, untuk mengetahui pemahaman tentang kode etik yang dimilki 
sebagai seorang auditor adalah sangat penting sekali dan perlu ditingkatkan 
karena dengan mengetahui seberapa besar penerapan kode etik profesi 
auditor, maka semakin baik pula tingkat profesionalitas yang dimilki. Hal ini 
terbukti bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap profesionalisme 
auditor pada KAP di wilayah Makassar.  
2. Auditor  wajib  memegang  teguh  profesi  sebagai  auditor  yang profesional. 
Auditor dapat juga melakukan diskusi dan bertukarpikiran dengan auditor 
yang lain dalam upaya untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam 
melakukan tugas audit. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan  meneliti  faktor-faktor  lain  yang lebih berpengaruh  terhadap 
profesionalisme auditor. 
4. Bagi kantor akuntan publik diharapkan lebih selektif dalam menerima auditor 
baru yang benar-benar berkualitas dan profesional terhadap profesinya 
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 LAMPIRAN KUESIONER 
Bapak/Ibu yang terhormat,  
Dalam proses audit, Bapak/Ibu mungkin pernah menemukan adanya 
pengaruh gender dan etika profesi yang dapat memberikan pengaruh terhadap 
profesionalisme auditor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh 
Etika Profesi Dan Gender Terhadap Profesionalisme Auditor (Studi Kasus 
Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Makassar)”. 
Untuk itulah saya atas nama “Reni Rezkiwati” mohon bantuan dan 
partisipasi Bapak/Ibu untuk dapat meluangkan waktu untuk menjawab 
serangkaian pertanyaan kuesioner dibawah ini. Pendapat dan jawaban Bapak/Ibu 
sangat penting untuk mendukung perkembangan ilmu akuntansi disamping untuk 
keberhasilan penelitian ini. Atas partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 
Kuesioner ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu identitas responden, isi 
kuesioner beserta daftar pernyataan yang terdiri dari variabel Etika Profesi, 
















 A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : …………………….      
 (boleh tidak diisi)  
Nama KAP  : …………………….  
Jenis Kelamin  :  (  ) Laki-laki   (  ) Perempuan  
Usia      : …………………….  
Pendidikan Terakhir : (  ) D3   (  ) S1  (  ) S2  (  )   S3  
Pengalaman Kerja :  (  ) < 1 tahun  (  )1-3 tahun   (  ) > 3tahun 
Tingkat Pekerjaan :  (  ) Partner   (  ) Manajer (  ) Supervisor      
(  ) Auditor Senior (  ) Auditor Junior 
 
B. ISI KUESIONER 
Tujuan kuesioner ini adalah untuk mengetahui besar pengaruh 
etika profesi dan gender terhadap profesionalisme agar dapat 
menghasilkan mutu audit yang baik dan benar. Mohon masing-masing 
pertanyaan dijawab berdasarkan sikap, pengetahuan, pengalaman atau 
persepsi anda dengan memberikan tanda ( √ ) pada salah satu dari empat 
yang ada :  
 
Pilihan     Arti    Skor 
1. STS : Sangat Tidak Setuju    1 
2. TS : Tidak Setuju    2 
4. N : Netral     3 
3. S : Setuju      4 
4. SS : Sangat Setuju    5 
 
 Anda diminta untuk memberikan jawaban yang tersedia disamping 
pertanyaan sesuai dengan jawaban atau keadaan. Anda dengan cara 
memberi tanda silang (X). 
 
 C. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Profesionalisme Auditor (Y) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
A Pengabdian pada Profesi 1 2 3 4 5 
1 Auditor melaksanakan tugas pengauditan 
sesuai dengan pengetahuan yang Auditor 
miliki. 
     
2 Hasil pekerjaan yang telah Auditor 
selesaikan merupakan suatu kepuasan 
batin sebagai auditor yang profesional. 
     
3 Auditor memegang teguh profesinya 
sebagai auditor yang profesional. 
     
B Pengalaman Audit 1 2 3 4 5 
4 Semakin banyak jumlah klien yang 
diaudit menjadikan auditor melakukan 
yang lebih baik. 
     
5 Auditor memiliki banyak pengalaman 
dalam bidang audit dengan berbagai 
macam klien sehingga audit yang 
dilakukan menjadi lebih baik. 
     
6 Walaupun sekarang jumlah klien yang 
auditor lakukan, belum tentu lebih baik 
dari sebelumnya. 
     
7 Auditor yang pernah mengaudit 
perusahaan yang go publik, tentu baik 
dalam mengaudit perusahaan yang belum 
go publik. 
     
C Keahlian Profesional 1 2 3 4 5 
8 Keahlian untuk melaksanakan tugas 
sesuai dengan bidangnya. 
     
9 Auditor lebih profesional dalam membuat 
keputusan sendiri tanpa tekanan dari 
pihak lain. 
     
10 Auditor profesional harus yakin terhadap 
profesi yang dijalankan. 
     
11 Auditor menggunakan keahlian 
profesionalisme secara hati-hati (prudent) 
dalam setiap penugasan. 
     
12 Profesi dicerminkan dari dedikasi dengan 
menggunakan pengetahuan dan 
kecakapan. 
     
D Pengetahuan Mendeteksi Kecurangan 1 2 3 4 5 
13 Pengetahuan mendeteksi kecurangan bisa 
diperoleh dari berbagai pelatihan formal 
     
 maupun dari pengalaman khusus, berupa 
kegiatan seminar dan lokakarya audit 
kecurangan. 
14 Partisipasi dalam mendesain prosedur 
untuk mendeteksi dan mengungkap 
kecurangan adalah hal yang tidak harus 
dilakukan auditor dalam setiap pekerjaan 
pemeriksaan. 
     
15 Auditor yang hanya mengevaluasi 
pengendalian internal auditte, auditor 
dapat menentukan apakah entitas klien 
penuh dengan kecurangan atau tidak.  
     
16 Auditor yang memiliki pengetahuan 
memadai tentang kecurangan akan lebih 
ahli dalam melaksanakan tugas 
pemeriksaan. 
     
17 Error (kesalahan baku), irregularities 
(ketidakberesan) dan fraud (kecurangan) 
merupakan tiga hal yang sama secara 
signifikan. 
     
 
2. Etika Profesi (X1) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
A Kepribadian 1 2 3 4 5 
18 Dalam suatu pekerjaan, Auditor akan 
mementingkan kepentingan umum 
daripada kepentingan pribadi. 
     
19 Dalam pekerjaan, Auditor bekerja 
sebagai satu kesatuan dengan rekan 
kerjanya. 
     
20 Sebagai seorang auditor, Anda 
bertanggung jawab terhadap profesi yang 
telah Anda pilih. 
     
21 Auditor harus selalu mempertahankan 
nama baik profesi dengan menjunjung 
tinggi etika profesi serta hukum yang 
berlaku di Indonesia. 
     
22 Auditor harus mempertahankan tingkat 
integritas dan objektivitas yang tinggi 
dalam melakukan pekerjaan. 
     
B Tanggung Jawab 1 2 3 4 5 
23 Auditor tidak akan membocorkan rahasia 
kliennya kepada pihak pesaing. 
     
24 Dalam bekerja, Auditor harus bersikap 
profesional, termasuk dalam memberikan 
     
 keputusan terhadap hasil pemeriksaan. 
25 Auditor harus merancang auditnya untuk 
memberikan keyakinan yang memadai 
dalam mendeteksi kecurangan dan 
kekeliruan. 
     
C Kode Etik 1 2 3 4 5 
26 Dalam bekerja, Auditor akan 
menggunakan kode etik hanya yang 
sesuai dengan keinginannya. 
     
27 Auditor akan memegang teguh kode etik 
profesi walaupun hanya mendapat 
kompensasi yang kecil. 
     
28 Auditor bekerja dengan baik bahkan 
bersikap lebih dari ketentuan yang 
terdapat dalam kode etik. 
     
29 Auditor melaksanakan tugas mentaati 
peraturan perundang-undangan dengan 
penuh pengabdian, kesadaran, dan 
tanggung jawab. 
     
 
3. Gender (X2) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
30 Perempuan dianggap kurang mampu 
dalam hal pengambilan keputusan dan 
menduduki jabatan penting. 
     
31 Pria lebih menitikberatkan pada 
pelaksanaan tugas dengan baik dan 
hubungan kerja yang harmonis. 
     
32 Pria memiliki kemampuan dalam 
mendeteksi kecurangan lebih tinggi 
dengan caranya sendiri dibanding wanita. 
     
33 Pria lebih agresif dan lebih besar 
kemungkinannya dalam memiliki 
ekspektasi untuk sukses karena sebagai 
auditor pria, mereka lebih memandang 
pencapaian prestasi sebagai suatu 
persaingan. 
     
34 Budaya dan tradisi memposisikan wanita 
untuk membangun kerja domestik lebih 
banyak dan lama. 
     
35 Wanita dianggap kurang berani 
mengambil risiko 















Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 
1 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 67 
2 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 2 3 5 5 73 
3 5 5 4 4 4 1 5 4 4 4 4 5 5 1 3 4 4 66 
4 4 5 5 5 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 68 
5 5 4 4 4 3 2 1 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 66 
6 4 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 2 2 4 4 72 
7 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 79 
8 5 4 4 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 75 
9 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 79 
10 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 78 
11 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 61 
12 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 64 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 66 
15 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 75 
16 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 77 
17 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 77 
18 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 78 
19 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 78 
20 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 81 
21 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 63 
22 5 5 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 65 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
25 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 69 
26 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 74 
27 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 79 
28 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 76 
29 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 78 




















































1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 45 5 5 5 5 5 5 30 
2 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 4 5 54 5 4 5 5 5 4 28 
3 4 4 4 4 4 4 5 4 1 5 5 5 49 5 4 5 4 4 4 26 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 49 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 53 5 4 4 5 4 4 26 
6 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 58 4 5 4 4 5 4 26 
7 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 58 4 5 4 4 5 5 27 
8 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 57 4 4 5 4 4 5 26 
9 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 57 5 4 4 4 4 4 25 
10 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 55 5 5 4 4 4 4 26 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 45 4 5 4 4 4 4 25 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 5 4 25 
13 5 4 4 5 4 4 4 4 2 3 4 4 47 5 5 4 4 3 4 25 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 5 5 5 5 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 54 4 5 4 4 4 3 24 
16 2 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 51 5 5 4 4 3 4 25 
17 2 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 51 5 5 4 4 4 4 26 
18 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 50 4 5 4 4 4 5 26 
19 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 50 5 5 5 4 4 4 27 
20 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 55 4 5 4 4 4 3 24 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 44 5 5 4 4 3 4 25 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 43 5 5 5 5 5 5 30 
23 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 51 4 4 4 4 4 4 24 
24 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 5 4 4 4 4 1 22 
25 4 4 5 4 4 5 4 4 1 4 3 4 46 5 5 5 5 5 5 30 
26 3 4 5 5 5 5 5 4 2 4 5 4 51 5 5 5 5 5 5 30 
27 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 54 4 5 4 4 4 3 24 
28 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 52 4 4 4 4 4 3 23 
29 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 5 4 4 4 4 5 26 
30 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 5 5 5 5 5 5 30 
 
 
A. Uji Kualitas Data  
1. Uji Validitas 





















Sig. (2-tailed)  .210 .502 .031 .000 .010 .502 .663 .078 .037 .041 .298 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EP
2 
Pearson Correlation .236 1 .714
**









Sig. (2-tailed) .210  .000 .298 .140 .149 .000 .064 .000 .986 .009 .510 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EP
3 
Pearson Correlation .128 .714
**











Sig. (2-tailed) .502 .000  .298 .109 .152 .000 .003 .055 .194 .000 .046 .000 




















Sig. (2-tailed) .031 .298 .298  .009 .000 .298 .022 .006 .010 .152 .031 .000 



















Sig. (2-tailed) .000 .140 .109 .009  .002 .109 .186 .059 .019 .031 .153 .000 


















 .340 .327 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .149 .152 .000 .002  .152 .038 .018 .020 .066 .077 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EP
7 




 .197 .298 .268 1 .518
**







Sig. (2-tailed) .502 .000 .000 .298 .109 .152  .003 .055 .194 .000 .046 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EP
8 



















Sig. (2-tailed) .663 .064 .003 .022 .186 .038 .003  .033 .039 .038 .011 .000 





















Sig. (2-tailed) .078 .000 .055 .006 .059 .018 .055 .033  .085 .001 .021 .000 























Sig. (2-tailed) .037 .986 .194 .010 .019 .020 .194 .039 .085  .016 .000 .001 
























Sig. (2-tailed) .041 .009 .000 .152 .031 .066 .000 .038 .001 .016  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
EP
12 

















Sig. (2-tailed) .298 .510 .046 .031 .153 .077 .046 .011 .021 .000 .000  .000 
































Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
b. Gender (X2) 
Correlations 
 Gender1 Gender2 Gender3 Gender4 Gender5 Gender6 Total_Gender 
Gender1 











Sig. (2-tailed)  .032 .016 .005 .000 .378 .000 













Sig. (2-tailed) .032  .000 .000 .122 .006 .000 













Sig. (2-tailed) .016 .000  .000 .067 .009 .000 















Sig. (2-tailed) .005 .000 .000  .035 .019 .000 




 .289 .339 .386
*
 1 .094 .624
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .122 .067 .035  .622 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
Gender6 






 .094 1 .687
**
 
Sig. (2-tailed) .378 .006 .009 .019 .622  .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

























 .298 .267 .364
*
 .283 .267 .346 .705
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .011 .000 .153 .000 .285 .130 .048 .009 .109 .153 .048 .130 .153 .061 .000 

















 .339 .029 .094 .339 .323 .543
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .002 .086 .003 .067 .002 .962 .619 .878 .002 .006 .067 .878 .619 .067 .081 .002 



















 .298 .267 .364
*
 .283 .267 .346 .705
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002  .011 .000 .153 .000 .285 .130 .048 .009 .109 .153 .048 .130 .153 .061 .000 




































Sig. (2-tailed) .011 .086 .011  .001 .005 .011 .017 .009 .003 .002 .008 .005 .003 .009 .005 .072 .000 




























Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .001  .042 .000 .609 .351 .272 .005 .157 .042 .272 .351 .042 .030 .000 






















Sig. (2-tailed) .153 .067 .153 .005 .042  .153 .508 .317 .161 .000 .009 .000 .161 .317 .000 .002 .000 




















 .298 .267 .364
*
 .283 .267 .346 .705
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .011 .000 .153  .285 .130 .048 .009 .109 .153 .048 .130 .153 .061 .000 





.202 .009 .202 .433
*















Sig. (2-tailed) .285 .962 .285 .017 .609 .508 .285  .000 .000 .083 .026 .508 .000 .000 .508 .031 .003 





.283 .094 .283 .466
**















Sig. (2-tailed) .130 .619 .130 .009 .351 .317 .130 .000  .000 .206 .263 .317 .000 .000 .317 .030 .000 





























Sig. (2-tailed) .048 .878 .048 .003 .272 .161 .048 .000 .000  .097 .144 .161 .000 .000 .161 .017 .000 






























Sig. (2-tailed) .009 .002 .009 .002 .005 .000 .009 .083 .206 .097  .000 .000 .097 .206 .000 .001 .000 
























Sig. (2-tailed) .109 .006 .109 .008 .157 .009 .109 .026 .263 .144 .000  .009 .144 .263 .009 .004 .000 























Sig. (2-tailed) .153 .067 .153 .005 .042 .000 .153 .508 .317 .161 .000 .009  .161 .317 .000 .002 .000 





























Sig. (2-tailed) .048 .878 .048 .003 .272 .161 .048 .000 .000 .000 .097 .144 .161  .000 .161 .017 .000 





.283 .094 .283 .466
**









 .238 .211 .189 .926
**





Sig. (2-tailed) .130 .619 .130 .009 .351 .317 .130 .000 .000 .000 .206 .263 .317 .000  .317 .030 .000 























Sig. (2-tailed) .153 .067 .153 .005 .042 .000 .153 .508 .317 .161 .000 .009 .000 .161 .317  .002 .000 






























Sig. (2-tailed) .061 .081 .061 .072 .030 .002 .061 .031 .030 .017 .001 .004 .002 .017 .030 .002  .000 











































Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




2. Uji Realibilitas 
a. Etika Profesi (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 

























Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 






















B. Uji Asumsi Klasik 

















Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.921 17 









Std. Deviation 4.10644964 




Kolmogorov-Smirnov Z .528 
Asymp. Sig. (2-tailed) .943 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 




EtikaProfesi .944 .164 .797 5.759 .000 .861 1.161 
Gender .536 .349 .213 1.537 .136 .861 1.161 

















 . Enter 
a. Dependent Variable: ProfesionalismeAuditor 











 .554 .521 4.256 
a. Predictors: (Constant), Gender, EtikaProfesi 









Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
608.442 2 304.221 16.797 .000
b
 
Residual 489.025 27 18.112 
  
Total 1097.467 29 
   
a. Dependent Variable: ProfesionalismeAuditor 












t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 11.293 14.751 
 
.766 .451 
     
EtikaProfesi 
.944 .164 .797 5.759 .000 .718 .742 .740 .861 1.1
61 
Gender 
.536 .349 .213 1.537 .136 -.084 .284 .197 .861 1.1
61 








Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 66.63 84.01 74.87 4.580 30 
Std. Predicted Value -1.798 1.995 .000 1.000 30 
Standard Error of Predicted Value .814 2.232 1.303 .343 30 
Adjusted Predicted Value 66.72 85.52 74.93 4.722 30 
Residual -7.532 8.355 .000 4.106 30 
Std. Residual -1.770 1.963 .000 .965 30 
Stud. Residual -1.863 2.074 -.007 1.011 30 
Deleted Residual -8.348 9.324 -.061 4.511 30 
Stud. Deleted Residual -1.959 2.220 -.005 1.047 30 
Mahal. Distance .095 7.007 1.933 1.547 30 
Cook's Distance .000 .166 .033 .047 30 
Centered Leverage Value .003 .242 .067 .053 30 
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